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Abstrak 
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, telah menempatkan 
kanker serviks sebagai penyakit pembunuh perempuan nomor satu.  Hal ini 
dikarenakan masih rendahnya pelaksanaan penanganan dan deteksi dini kanker 
serviks di Indonesia. Sehingga penanggulangan kanker serviks harus dilakukan 
sejak dini pada usia rentan infeksi HPV yaitu usia 13-18 tahun. Penanggulangan 
usia dini tersebut setidaknya dapat menekan angka penderita kanker serviks 10-20 
tahun kedepan saat mencapai usia rentan gejala kanker serviks. Hasil analisis data 
primer dan sekunder yang didapatkan melalui kuisioner, wawancara, dan 
observasi terhadap remaja putri usia 13-18 tahun, menyatakan bahwa mereka 
belum memahami dengan baik informasi dasar mengenai bahaya kanker serviks. 
Sehingga dibutuhkan sebuah strategi kampanye yang tepat untuk meningkatakan 
kesadaran serta pemahaman remaja putri usia 13-18 tahun akan bahaya kanker 
serviks. Kampanye dengan ide utama Learn & Fight ini diharapkan dapat 
membuat remaja putri khususnya usia 13-18 tahun memahami bahaya kanker 
serviks sampai pada informasi dasar sebelum melawan dengan tindakan. 
 
Kata Kunci : kanker serviks, remaja putri usia 13-18 tahun, memahami 
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Abstract 
Indonesia as one of a developing country, has put cervical cancer as a 
number one disease that killed many women. This is caused by the low treatment 
implementation and early detection of cervical cancer. That is why cervical 
cancer prevention should be done early at the aged of 13-18. Countermeasures in 
early age can at least reduce the number of cervical cancer patients about 10-20 
years in the future when it reaches the vulnerable age of cervical cancer 
symptoms. Analysis results of primary and secondary data obtained through 
questionnaires, interviews, and observations of girls aged 13-18, stating that they 
don’t understand the basic information about the dangers of cervical cancer. That 
is why we need a proper campaign strategy to increase awareness and 
understanding the basic knowledge about cervical cancer for girls aged 13-18. 
This Learn & Fight campaign as the main idea is expected to make grils aged 13-
18 to learn the basic information about cervical cancer dangers before they fight 
against it. 
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1.1 LATAR BELAKANG 
Kanker dapat menimpa semua orang, pada setiap bagian tubuh, dan semua 
golongan umur. Kanker muncul sebagai tumor ganas yang dapat menyebar ke 
bagian tubuh lainnya sehingga dapat menyebabkan kematian. Meningkatnya 
angka penderita kanker menjadi fenomena menakutkan yang berhasil menarik 
perhatian masyarakat dunia dalam waktu singkat. 
Saat ini, sudah menjadi perbincangan umum bahwa perempuan telah menjadi 
target beberapa jenis kanker ganas. Namun pada kenyataannya, para perempuan 
masih saja meremehkan dan tidak memahami bagaimana cara menjalankan pola 
hidup sehat serta merawat tubuh dengan benar. 
Setelah kanker payudara, kanker serviks merupakan jenis kanker nomor dua 
yang paling sering menyerang perempuan di seluruh dunia dan juga merupakan 
kanker kedua yang paling paling beresiko  menyebabkan kematian. Kanker 
serviks banyak terjadi di Negara yang sedang berkembang1. Hal ini disebabkan 
karena buruknya pola hidup masyarakat yang kurang memperhatikan kesehatan 
tubuhnya. 
Dari sekian banyak jenis kanker, kanker serviks merupakan penyakit 
pembunuh perempuan nomor satu di Indonesia. Hal ini karena masih rendahnya 
pelaksanaan skrining di Indonesia yaitu 5%, sedangkan idelanya adalah 80%. 
Perempuan yang beresiko terkena kanker serviks adalah 58 juta (pada usia 15-58 
tahun) dan 10 juta (pada usia 10-14 tahun). Tidak mengejutkan jika jumlah kasus 
baru kanker serviks 40-45/hari dan jumlah kematian yang disebabkan kanker 
serviks mencapai 20-25/hari.2 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
1 Samadi, Heru Priyanto. 2011. Yes, I Know Everything about Kanker Serviks!. Solo : Metagraf. 
2 Samadi, Heru Priyanto. 2011. Yes, I Know Everything about Kanker Serviks!. Solo : Metagraf. 
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Gambar 1.1 Grafik penderita kanker serviks tahun 2003 – 2013 
(Sumber : http://www.dharmais.co.id/index.php/statistic-center.html) 
 
Dari grafik di atas dapat juga dilihat bahwa kanker serviks mulai menjadi 
ancaman yang berbahaya dibanding dengan kanker lainnya. Kanker serviks ini 
disebabkan oleh virus HPV dengan kegiatan seksual sebagai pemicu utama. 
Namun para ahli percaya terdapat beberapa faktor-faktor lain yang dapat 
meningkatkan peluang terjadinya kanker serviks, diantaranya : mitra seksual 
multiple, aktivitas seksual dini, merokok, frekuensi persalinan, hamil pertama di 
usia muda, penghasilan rendah, dan riwayat keluarga. 3 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
3 Rozi, M.F. 2013. Kiat Mudah Mengatasi Kanker Serviks. Yogyakarta : Aulia Publishing. 
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Bahkan menurut WHO pada tahun 2030 akan terjadi lonjakan penderita 
kanker di Indonesia sampai tujuh kali lipat. Tingginya kasus kanker serviks di 
Indonesia membuat WHO menempatkan Indonesia sebagai negara dengan jumlah 
penderita kanker serviks terbanyak di dunia. 
Salah satu yayasan kanker di Indonesia yaitu Yayasan Kanker Indonsia 
(YKI), telah melakukan beberapa upaya dalam menekan angka penderita dan 
kematian akibat kanker serviks. Diantaranya adalah memberikan pendidikan, 
pelatihan, talkshow, penyuluhan, dan pemeriksaan Pap Smear gratis kepada 




Gambar 1.2 Grafik penderita kanker serviks tahun 2013 berdasarkan usia. 
(Sumber : Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur) 
 
Setelah memahami penjabaran diatas, maka dapat saya simpulkan bahwa 
penanggulangan kanker serviks harus dilakukan sejak dini pada usia rentan 
infeksi HPV yaitu 13 – 18 tahun. Dengan pengenalan bahaya kanker serviks sejak 
usia remaja ini, setidaknya dapat menekan angka penderita kanker serviks 10 – 20 
tahun kedepan saat mencapai usia rentan gejala kanker serviks muncul. 
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Diperlukan stategi media yang tepat untuk menunjang peningkatan gaya 
hidup sehat dan kesadaran serta pemahaman akan bahaya kanker serviks bagi 
remaja putri usia 13-18 tahun. Karena hanya dengan penyuluhan, seminar, atau 
talkshow yang dilakukan beberapa organisasi atau Yayasan Kanker Indonesia, 
tidak akan cukup meningkatkan kesadaran dan pemahaman bagi kalangan remaja 
putri Indonesia akan bahaya kanker serviks.  
Belum pernah diadakannya kampanye khusus kanker serviks oleh yayasan-
yayasan kanker terkemuka di Indonesia juga merupakan hal yang sangat 
disayangkan. Mengingat bahwa angka penderita kanker serviks di Indonesia telah 
meningkat sebagai pembunuh perempuan nomor satu. Butuh diadakannya suatu 
kegiatan dimana masyarakat tidak hanya dapat mewaspadai bahaya kanker 
serviks, tetapi juga memahaminya dengan baik. 
Oleh karena itu dibutuhkan sebuah pendekatan strategis dan perangkat 
komunikasi yang sesuai untuk menanggulangi tingginya angka kanker serviks di 
Indonesia. Sehingga dibutuhkan sebuah kampanye kesahatan untuk meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman akan bahaya kanker sebagai pendidikan dini bagi 
remaja putri usia 13-18 tahun. 
 
1.2. IDENTIFIKASI MASALAH 
A. Permasalahan Non-Desain 
1. Meningkatnya angka penderita kanker serviks di Indonesia yang 
tergolong tinggi tahun 2003-2013. 
2. Buruknya gaya hidup masyarakat Indonesia menjadi salah satu 
penyebab kanker serviks. 
3. Remaja putri usia 13-18 telah rentan terhadap kanker serviks. 
 
B. Permasalahan Desain 
1. Belum tersedianya kampanye kanker serviks yang ditujukan bagi 
remaja putri usia 13-18 tahun. 
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1.3. BATASAN MASALAH 
a. Perancangan ini tidak menyelesaikan angka penderita kanker serviks di 
Indonesia. 
b. Perancangan media ini ditujukan untuk remaja putri usia 13-18 tahun. 
c. Penelitian ini hanya mengambil sampel wilayah Surabaya untuk diteliti.  
d. Perancangan ini tidak membahas metode pemasaran media untuk tujuan 
komersil. 
 
1.4. RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana merancang strategi kampanye bahaya kanker serviks bagi remaja 
putri usia 13-18 tahun ? 
 
1.5. RUANG LINGKUP PERANCANGAN 
Ruang lingkup perancangan ini adalah seputar pembuatan media dan strategi 
kampanye terhadap bahaya kanker serviks bagi remaja putri usia 13-18 tahun. 
 
1.6. TUJUAN PERANCANGAN 
a. Peerancangan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan 
memberikan pemahaman remaja putri Indonesia akan bahaya kanker 
serviks, agar dapat mempersiapkan diri di masa depan. 
b. Perancangan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam pola 
perilaku dan gaya hidup remaja putri untuk lebih peduli terhadap 
kesehatan tubuh mereka. 
 
1.7. MANFAAT PERANCANGAN 
A. Manfaat Teoritis : 
1. Perancangan ini diharapakan dapat meningkatkan wawasan bagi para 
pembaca, terutama bagi remaja putri usia 13-18 tahun mengenai bahaya 
kanker serviks. 
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2. Perancangan ini dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan 
perancangan-perancangan selanjutnya, khususnya dalam strategi 
kampanye sosial. 
 
B. Manfaat Praktis : 
1. Perancangan ini diharapkan dapat meningkatkan gaya hidup sehat dan 
kesadaran serta pemahaman remaja putri akan bahaya kanker serviks, 
untuk mendapatkan masa depan yang lebih baik. 
 
1.8. SISTEMATIKA PERANCANGAN 
Sistematika penulisan terdiri atas 5 bagian, yaitu : 
Bab 1. Pendahuluan 
Bagian pendahuluan ini berisi tentang latar belakang pengambilan 
judul “Perancangan Kampanye Bahaya Kanker Serviks Pada Remaja Putri 
Usia 13-18 Tahun”, sesuai dengan fenomena-fenomena kanker serviks di 
Indonesia. Data penunjang penelitian dan alasan penggunaan metode 
kampanye juga dijabarkan pada bab pendahuluan ini. 
 
Bab 2. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka berisi teori-teori tentang kanker serviks dan metode 
kampanye yang digunakan sebagai dasar argumentasi dalam membahas 
permasalahan-permasalahan yang relevan. Selain itu juga digunakan sebagai 
bahan pendukung dan pembanding dalam perancangan. Bahan-bahan kajian 
pustaka diambil dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, internet, dan 
hasil temuan ilmiah yang telah dipublikasikan. 
 
Bab 3. Metode Perancangan 
Pada bagian ini penulis menyampaikan metode pengambilan data 
perancangan yang menyangkut pengambilan sample dan populasi, 
instrumen penelitian, pengumpulan data, dan analisis data untuk 
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menemukan strategi kampanye yang sesuai dengan target audiens yaitu 
remaja putri usia 13-18 tahun. 
 
Bab 4. Konsep Desain 
Bab ini berisi tentang konsep desain media kampanye kanker serviks 
yang akan dibuat sesuai dengan remaja putri usia 13-18 tahun dari data yang 
telah diperoleh melalui metodologi perancangan. 
 
Bab 5. Implementasi Desain 
Implementasi desain berisi tentang Desain akhir yang telah 
dirancang pada proses konsep desain, kemudian direalisasikan sesuai 
konsep. 
 
Bab 5. Kesimpulan dan Saran 
Isi kesimpulan perancangan berisi tentang bahasan keseluruhan hasil 
strategi kampanye yang diulas secara singkat dan jelas. Saran-saran berisi 
tentang segala kekurangan yang dapat dijadikan sebagai masukan untuk 
pengembangan perancangan ini ke depannya. 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 





2.1 Landasan Teori 
Landasan dasar yang digunakan dalam perancangan ini adalah seputar teori  
kampanye sosial, teori perencanaan dan strategi komunikasi, dan studi 
pengetahuan dasar mengenai kanker serviks serta psikologi remaja putri usia 13-
18 tahun. 
 
2.2 Teori Kampanye Sosial 
2.2.1 Definisi Kampanye Sosial 
Menurut Shay Sayre, kampanye adalah sebuah serial tema dari pesan-
pesan sebuah brand yang terencana yang disampaikan kepada target audiens 
spesifik melalui berbagai macam media promosi dan kegiatan selama kurun 
waktu tertentu. Setiap elemen dalam kampanye juga membutuhkan kerjasama 
untuk membangun sejumlah penciraan yang diinginkan. 
Kampanye komunikasi adalah tindakan komunikasi yang terorganisasi 
yang diarahkan pada khalayak tertentu, pada periode waktu tertentu guna 
mencapai tujuan tertentu. Kampanye dapat diartikan sebagai pemanfaatan 
berbagai metode komunikasi yang berbeda secara terkoordinasi dalam periode 
waktu tertentu yang ditujukan untuk mengarahkan khalayak pada masalah 
tertentu berikut pemecahannya. 
Dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan kampanye ini dapat dilakukan 
dalam berbagai bidang, mulai dari bidang ekonomi, sosial budaya, kesehatan, 
politik dan bidang-bidang lainnya. Dalam bidang pemasaran ada yang disebut 
kampanye promosi. Dalam bidang politik ada kampanye orsospol dan lain 
sebagainya. Namun pada prakteknya, terlihat nyata bahwa kampanye promosi 
yang bersifat komersil lebih berhasil dibanding kampanye dalam bidang-
bidang lain. Hal ini terjadi karena kampanye promosi selalu menyampaikan 
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informasi mengenai barang atau jasa yang memang merupakan kebutuhan 
masyarakat. 
Kampanye sosial yang dimaksud dalam laporan ini adalah kampanye 
sosial yang bergerak di bidang kesehatan sebagai strategi untuk meningkatkan 
awareness remaja putri Indonesia terhadap bahaya kanker serviks. 
 
2.2.2 Struktur Kampanye 
Struktur kampanye memiliki beberapa unsur penting didalamnya, 
diantaranya : 
A. Analisis Situasi  
Langkah pertama dalam pengembangan kampanye adalah 
menjadikan latar belakang permasalahan yang diangkat melalui riset 
sebagai patokan dalam mengumpulkan semua informasi terkait yang 
dibutuhkan. Hasil temuan riset ini nantinya dianalisis lebih lanjut untuk 
mengidentifikasi permasalahan. 
Alat utama untuk memahami informasi yang dikumpulkan dan 
berfungsi untuk mengidentifikasi permasalahan utama adalah analisis 
SWOT, strength (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity 
(peluang), dan threat (ancaman). Kekuatan dan kelemahan adalah faktor 
internal sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor eksternal.1 
Berikut penjelasan lebih rinci mengenai SWOT : 
• Strength (kekuatan), adalah ciri positif, kondisi, dan situasi yang baik 
yang dapat diunggulkan untuk menopang tema kampanye. 
• Weakness (kelemahan), adalah ciri , kondisi, dan situasi yang negatif.  
• Opportunity (peluang), adalah area di mana perusahaan dapat 
mengembangkan keunggulan yang dimiliki atas pesaingnya. Sering 
kali, kelemahan suatu perusahaan adalah peluang bagi perusahaan lain. 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
1 Moriaty, Sandra, Mitchell, Nancy, Wells, William. 2011. Advertising. Jakarta : Kencana. Hal. 
241. 
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• Threat (ancaman), adalah tren atau perkembangan lingkungan yang 
akan menghancurkan perusahaan kecuali segera diatasi. Kompetisi 
adalah ancaman umum. 
 
B. Strategi Kampanye 
a. Tujuan 
Menurut Facets of Effect Model, terdapat enam cara untuk 
menganalisis dampak kampanye dalam term tipe tujuan yang akan 
diraih dan bagaimana respon target audiens terhadap pesan.2 
 
Gambar 2.1 Facet Model of Advertising Effect 
(Sumber : Buku Advertising edisi delapan) 
 
b. Segmentasi dan Targetting 
Segmentasi berarti membagi pasar menjadi kelompok-kelompok 
orang yang memiliki karakteristik sama, sedangkan targeting berarti 
mengidentifikasi kelompok yang mungkin merupakan audiensi yang 
paling menguntungkan dan paling mungkin merespon komunikasi 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
2 Moriaty, Sandra, Mitchell, Nancy, Wells, William. 2011. Advertising. Jakarta : Kencana. Hal. 
132 
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kampanye. Keputusan ini sangat penting untuk strategi pesan dan media 
nantinya.3 
Ide dibalik segmentasi orang adalah kelompok orang yang 
nantinya akan didefinisikan berdasarkan karakteristik kunci sesuai 
demografis dan psikografis. Karakteristik ini juga akan mendefinisikan 
bagaimana mereka berbeda dari kelompok lain.  
c. Positioning 
Positioning adalah tempat di dalam benak target audiens dimana 
kampanye dibandingkan dengan kompetitornya. Posisi biasanya 
didasarkan pada ciri atau atribut tertentu, meski ia juga dapat bersifat 
psikologis. 4 
Keputusan mengenai target adalah titik awal karena posisi 
kampanye ditentukan oleh bagaimana target audiens memandang 
kampanye dipasar. Posistioning adalah soal mengunci kampanye 
dibenak target audiens berdasarkan kualitas yang relevan bagi target 
audiens.  
 
C. Startegi Media 
Strategi Media adalah cara perencana media untuk menetukan 
bauran media yang paling efektif dari segi biaya untuk menjangkau 
sasaran audien dan mencapai tujuan media. 
a. Tujuan Media 
Tujuan media mendeskripsikan apa-apa yang hendak dicapai 
kampanye dari pengiriman pesan dan dampaknya pada sasaran audiens. 
Berapa banyak orang yang melihat pesan kampanye dinamakan 
jangkauan. 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
3 Moriaty, Sandra, Mitchell, Nancy, Wells, William. 2011. Advertising. Jakarta : Kencana. Hal. 
189. 
4 Moriaty, Sandra, Mitchell, Nancy, Wells, William. 2011. Advertising. Jakarta : Kencana. Hal. 
443. 
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Dalam strategi media, beberapa rencana mungkin menekankan 
pada jangkauan dan sebagian pada frekuensi. Tetapi ada kemungkinan 
untuk menyeimbangkan keduanya. 
Strategi frekuensi rendah digunakan untuk kampanye yang 
terkenal dan pesan sederhana. Sedangkan strategi frekuensi tinggi 
digunakan karena semakin kompleks pesannya diperlukan lebih banyak 
repetisi. Strategi ini juga dipakai untuk membangkitkan antusiasme 
terhadap suatu peluncuran kampanye baru yang segera dilangsungkan. 
b. Pemilihan Media 
Memilih media komunikasi harus mempertimbangkan 
karakteristik isi dan tujuan isi pesan yang ingin disampaikan. 
Pengetahuan tentang pemilikan media di kalangan masyarakat harus 
diketahui lebih dahaulu berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan. 
Kebanyakan kampanye menggunakan berbagai macam media, 
yang disebut bauran media (media mix), untuk menjangkau target 
auiens potensial. Penggunaan berbagai media akan memperluas 
penyebaran pesan karena media yang berbeda cenderung memiliki 
profil audiensi yang berbeda. 
Pemilihan satu atau beberapa media akan bergantung pula pada 
tujuan. Media berbeda juga punya kekuatan berbeda dalam hal 
jangkauan dan frekuensi. 
Berikut akan diuraikan bentuk-bentuk media dan beberapa 
contohnya :5 
• Media Cetak 
Media cetak adalah media komunikasi dimana pesan-pesan 
(tertulis) maupun dalam bentuk gambar-gambar dilakukan dalam 
bentuk tercetak. Media ini sangat baik disebarluaskan untuk mereka 
yang bisa membaca dan memiliki waktu senggang yang cukup. 
Contoh : surat kabar, majalah, buku, dll. 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
5 Cangara, H. Hafied, M.Sc.Ph.D. 2013. Perencanaan dan Strategi Komunikasi. Jakarta : Rajawali 
Pers. Hal. 122. 
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• Media Elektronik 
Pesan-pesan media elektronik disampaikan melalui getaran 
listrik yang diterima oleh pesawat penerima tertentu. Selain cepat, 
pesan-pesan media elektronik juga lebih hidup sehingga lebih 
menarik. Contoh : televisi, radio, dll. 
• Media Luar Ruang 
Media luar ruang biasanya ditempatkan pada tempat-tempat 
yang ramai dilihat oleh banyak orang. Meskipun dapat tahan lama 
dan dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain, tetapi 
jangakaunnya terbatas kecuali orang yang lewat dan sempat mencuri 
perhatian untuk melihat atau membacanya. Contoh : spanduk, 
baliho, reklame, trans ad, electronic board, bendera, dll. 
• Media Format Kecil 
Media format kecil biasanya terdiri atas berbagai macam 
media, tetapi bentuknya lebih kecil, dan isinya terkadang terfokus 
pada satu informasi. Mudah dibawa kemana-mana dan mudah 
menarik perhatian orang banyak. Contoh : leaflet, brosur, stiker, dll. 
• Saluran Komunikasi Kelompok 
Kebutuhan untuk hidup bermasyarakat menjadi naluri setiap 
manusia, oleh sebab itu manusia tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan kelompok. Seseorang yang hidup sebagai anggota 
masyarakat minimal ia akan terkait dengan kelompok, apakah itu 
kelompok partai, kelompok sosial, atau kelompok profesi. Dalam 
komunikasi kelompok bisa juga dibangun hubungan-hubungan sosial 
dalam bentuk komunikasi tatap muka. Contoh : arisan, pengajian, 
acara nikahan, dll. 
• Saluran Komunikasi Publik 
Ada yang beranggapan bahwa komunikasi publik juga adalah 
komunikasi massa, sebab ia melibatkan banyak orang. Tetapi ada 
juga yang menilai bahwa konukiasi publik tidak sama sifatnya 
dengan komunikasi massa, sebab komunikasi public sifatnya tatap 
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muka, terbuka dan langsung, sedangkan komunikasi massa diantarai 
oleh media, dan tidak bertatap langsung.  
Selain itu komunikasi publik sering kali hanya dihadiri oleh 
komunitas tertentu. Sebaliknya saluran komunikasi massa terbuka 
untuk umum tanpa mengenal komunitas. Contoh : kampanye 
terbuka, festival music, turnamen olahraga, pasar malam, dll. 
• Saluran komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antar pribadi adalah suatu bentuk komunikasi 
yang berlangsung secara tatap muka. Karena pesan-pesan yang 
sangat pribadi dan tidak boleh didengar orang lain kecuali mereka 
yang terlibat langsung dalam komunikasi. Contoh : surat-menyurat, 
telepon, sms, dll. 
• Saluran Komunikasi Tradisional 
Komunikasi tradisional banyak ditemukan dikalangan anggota 
masyarakat yang tinggal di daerah pedalaman. Contoh : pesta adat, 
upacara kematian, pesta panen, dll. 
• Internet 
Internet digolongkan sebagai salah satu jenis media baru. 
Internet menggabungkan antara komunikasi interpersonal dan 
komunikasi massa. Disebut komunikasi massa karena dapat 
menjangkau khalayak secara global, dan dikatakan interpersonal 
karena pesan yang dibuat diarahkan dan dikonsumsi secara pribadi. 
Internet juga dikatakan sebagai media sosial karena dapat menjadi 
mediasi interaksi sosial. 
 
D. Strategi penjadwalan 
Di dalam strategi penjadwalan terdapat beberapa unsur penting, 
diantaranya :6 
 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
6 Moriaty, Sandra, Mitchell, Nancy, Wells, William. 2011. Advertising. Jakarta : Kencana. Hal. 
405. 
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a. Strategi timing 
Strategi timing adalah kapan saat kita beriklan, sehingga 
berhubungan dengan faktor seprti cuaca, liburan, akhir pecan, jam, dll. 
Keputusan ini didasarkan pada seberapa sering kampanye dilakukan 
dan apakah ia lebih banyak dilakukan dibulan tertentu ketimbang di 
bulan-bulan lain.  
Pertimbangan lainnya adalah lead time, atau jumlah waktu yang 
disediakan sebelum memulai periode kampanye untuk menjangkau 
target audiens. Lead time juga mengacu pada waktu produksi yang 
diperlukan sampai kampanye masuk ke medium. Ada periode waktu 
yang tunggu yang berbeda pada setiap jenis media kampanye. 
b. Durasi 
Durasi adalah berapa lama kampanye akan dijalankan. Jadwal 
pesan dipengaruhi oleh siklus penggunaan. Secara umum, jika kita 
tidak dapat mencakup keseluruhan, kita harus menitik beratkan pada 
periode kegiatan tertentu. Jika periode kampanye pendek atau 
pengulangannya sedikit, maka pesannya mungkin tidak berdampak atau 
tidak menunjukkan hasil. Sebaliknya, jika periodenya terlalu lama, 
maka iklannya mungkin basi (wearout), yaitu target audiens telah jenuh 
dan tidak lagi memperhatikannya. 
c. Kontinuitas 
Secara umum, kontinuitas adalah bagaimana iklan disebarkan 
dalam periode kampanye. Strategi kontinuitas membagi rata 
kemunculan advertising selama periode kampanye iklan Anggaran yang 
tidak dapat menunjang jadwal yang berkelanjutan dapat menggunakan 
dua metode lain, yaitu : 
•  Strategi flighting 
Strategi ini adalah tipe penyesuaian kontinuitas. Disini 
aktivitas advertising yang intens dilakukan secara selang-seling, satu 
waktu beriklan dan diwaktu lainnya tidak beriklan sama sekali, atau 
disebut juga dengan istilah hiatus. Jadwal muncul hilang ini 
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memungkinkan kampanye jangka panjang tanpa mengurangi 
intensitas jadwal. Maksud dari periode tanpa iklan adalah target 
audiens akan mengingat iklan dan brand-nya beberapa waktu setelah 
iklannya dihentikan. 
Jika strategi flighting sukses, maka aka nada carryover effect 
dari advertising masa lalu, yang artinya target audiens akan ingat 
produk selama periode noniklan sampai muncul iklan selanjutnya. 
•  Strategi pulsing 
Strategi pulsing adalah kombinasi strategi flighting dan strategi 
kontinu. Pulsing digunakan untuk mengintensifkan  advertising 
sebelum aperture pembelian dan kemudian mereduksi advertising ke 
level yang lebih rendah sampai aperture muncul lagi. Pola pulsa 
(pulse) ini punya puncak dan lembah  yang dinamakan burst. 
 
E. Strategi Pesan 
Setelah memiliki tujuan atau seperangkat tujuan untuk memandu 
pesan advertising, strategi pesan adalah bagaimana kita menerjemahkan 
tujuan tersebut ke dalam strategi. Dengan kata lain, strategi pesan adalah 
bagaimana kita menempatkan strategi ke dalam kata-kata. 
Menurut prof. Charles Frazer dari Universitas Washington, terdapat 
enam strategi kreatif untuk menangani berbagai macam situasi advertising. 
Meskipun tidak komprehensif , term ini berguna untuk mengidentifikasi 
beberapa pendekatan umum untuk strategi advertising, diantaranya :7 
• Strategi Preemtive 
Strategi ini menggunakan atribut umum atau keunggulan umum, 
namun brandnya diutamakan – memaksa persainagan untuk mengikuti 
posisi kita. Digunakan utnuk kategori dengan diferensiasi yang kecil 
atau produk baru. 
 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
7 Moriaty, Sandra, Mitchell, Nancy, Wells, William. 2011. Advertising. Jakarta : Kencana. Hal. 
443. 
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• Strategi Unique Selling Proposition 
Strategi ini menggunakan ciri khas dalam atribut yang 
menciptakan manfaat yang bermakna bagi konsumen. Digunakan untuk 
kategori dengan level teknologi yang maju dan mengandung inovasi. 
• Strategi Brand Image 
Strategi ini menggunakan klaim superioritas atau keunggulan 
berdasarkan faktor-faktor eksentrik seperti perbedaan psikologis dalam 
benak konsumen. Digunakan dengan barang yang homogeny, 
berteknologi biasa, dengan sedikit diferensiasi. 
• Strategi Positioning 
Strategi ini intinya menempatkan diri di benak konsumen. 
Digunakan oleh pendatang baru atau brand kecil yang ingin menantang 
pemimpin besar. 
• Strategi Resonance 
Strategi ini menggunakan situasi, gaya hidup, dan emosi yang 
dapat diidentifikasi oleh target audiens. 
• Strategi Effective/Anomalous 
Strategi ini menggunakan pesan emosional, bahkan terkadang 
ambigu, untuk mengatasi ketidak pedulian. Digunakan ketika pesaing 
bermain langsung dan informative. 
Disisi lain, prof. Ron Tylor dari Universitas Tennessee 
mengembangkan model yang membagi strategi menjadi pandangan dan 
transmisi, yang mirip dengan strategi “kepala” yang lebih rasional, dan 
pandangan ritual yang mirip denagn strategi “hati”. Kemudian ia 
mengidentifikasi tujuan pesan yang tepat untuk masing-masing segmen 
yang berkaitan dengan kategoi produk tertentu.8 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
8 Moriaty, Sandra, Mitchell, Nancy, Wells, William. 2011. Advertising. Jakarta : Kencana. Hal. 
444. 
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Gambar 2.2 Roda strategi enam segmen Taylor 
(Sumber : Buku Advertising edisi delapan) 
 
2.3 Teori Perencanaan dan Strategi Komunikasi 
2.3.1 Definisi umum 
Perencanaan komunikasi adalah proses pengalokasian sumber daya 
komunikasi untuk mencapai tujuan oraganisasi. Sumber daya tersebut tidak 
hanya mencakup media massa dan komunikasi antar pribadi, tapi juga 
aktivitas yang dirancang untuk mengubah perilaku dan menciptakan 
ketrampilan-ketrampilan tertentu diantara individu dan kelompok lingkup 
tugas-tugas yang dibebankan oleh oragnisasi (John Middleton, 1978).9 
Sedangkan strategi komunikasi menurut Middleton adalah kombinasi 
yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, 
saluran (media), penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk 
mencapai tujuan komunikasi yang optimal.  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
9 Cangara, H. Hafied, M.Sc.Ph.D. 2013. Perencanaan dan Strategi Komunikasi. Jakarta : Rajawali 
Pers. Hal. 45. 
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2.3.2 Teori Perencanaan Komunikasi John Middleton  
Model perencanaan komunikasi dari Middleton ini dapat 
diimplementasikan dalam kegiatan kampanye sosial baik yang bersifat 
nasional maupun daerah. Model ini lebih rinci dan diawali dengan tindakan 
riset tentang pengumpulan data base dan upaya untuk mengetahui kebutuhan 
khalayak (need assessment). 
Model ini juga cukup spesifik, karena dalam proses tahapan 
perencanaan ia berbasis data base. Sistem informasi manajemennya memberi 
kontribusi dalam analisis perencanaan dan pengembangan strategi serta 
analisis dan segmentasi khalayak. Demikian pula pelaksanaan program 
berbasis sistem informasi manajemen. 
Model Perencanaan komunikasi yang dibuat oleh John Middleton ini 
dijabarkan lebih rinci dalam sepuluh tahapan, seperti pada gambar 2.3.10 
 
Gambar 2.3 Model perencanaan komunikasi oleh John Middleton 
(Sumber : buku Perencanaan dan Srategi Komunikasi) 
 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
10 Cangara, H. Hafied, M.Sc.Ph.D. 2013. Perencanaan dan Strategi Komunikasi. Jakarta : 
Rajawali Pers. Hal. 80. 
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2.4 Kanker Serviks 
2.4.1 Definisi Umum 
Kanker leher rahim atau disebut juga kanker serviks adalah sejenis 
kanker yang 99,7% disebabkan oleh human papilloma virus (HPV) 
onkogenik, yang menyerang leher rahim.11 Kanker ini dapat hadir dengan 
pendarahan vagina, tetapi gejala kanker ini tidak terlihat sampai kanker 
memasuki stadium yang lebih jauh, yang membuat kanker leher rahim fokus 
pengamatan menggunakan Pap smear.  
Di negara berkembang, penggunaan secara luas program pengamatan 
leher rahim mengurangi insiden kanker leher rahim yang invasif sebesar 50% 
atau lebih. Kebanyakan penelitian menemukan bahwa infeksi human 
papillomavirus (HPV) bertanggung jawab untuk semua kasus kanker leher 
rahim. Perawatan termasuk operasi pada stadium awal, dan kemoterapi 
dan/atau radioterapi pada stadium akhir penyakit. 
 
2.4.2 Penyebab Kanker Serviks 
A. Penyebab Utama 
Jenis kanker ini disebabkan oleh virus bernama Human 
Papilloma Virus – atau yang lebih dikenal virus HPV ini.  Sekitar 
70% – 80% dari pengidap kanker serviks disebabkan oleh virus HPV 
16 dan HPV 18 sebagai penyebab utamanya, seseorang yang 
terinfeksi virus papiloma ( Human Papilloma Virus -HPV ).12 
Infeksi HPV paling sering terjadi pada kalangan dewasa muda 
(18-28 tahun). Perkembangan HPV ke arah kanker serviks pada 
infeksi pertama tergantung dari jenis HPV-nya. HPV tipe risiko 
rendah atau tinggi dapat menyebabkan kelainan yang disebut pra 
kanker. 
 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
11 Samadi, Heru Priyanto. 2011. Yes, I Know Everything About Kanker Serviks!. Solo : Metagraf. 
Hal. 1. 
12 Masyaroh, Hanik. 2013. Kupas Tuntas Kanker Pada Perempuan & Penyembuhannya. Klaten : 
Trimedia Pustaka. Hal. 5. 
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Tipe HPV yang berisiko rendah hampir tidak berisiko, tapi 
dapat menimbulkan genital warts (penyakit kutil kelamin). 
Walaupun sebagian besar infeksi HPV akan sembuh dengan 
sendirinya dalam 1-2 tahun karena adanya system kekebalan tubuh 
alami, namun infeksi yang menetap yang disebabkan oleh HPV tipe 
tinggi dapat mengarah pada kanker serviks. Dan berpotensi menjadi 
tumor bila tidak dilakukan pengobatan. 
Awal penyebaran sel kanker ini berkembang dari  mulut rahim 
yang letaknya berada di bawah rahim dan di atas vagina. Oleh sebab 
itu kanker serviks disebut juga kanker leher rahim atau kanker mulut 
rahim. Di mulut rahim ada dua jenis sel, yaitu sel kolumnar dan sel 
skuamosa. Sel skuamus ini sangat berperan dalam perkembangan 
kanker serviks. Lihat gambar di bawah untuk mendapat gambaran 
tentang stadium kanker serviks 
 
 
Gambar 2.4 Skema munculnya kanker serviks. 
(Sumber : google.com) 
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B. Pemicu Lainnya 
Beberapa ahli menyatakan terdapat hal lain yang dapat memicu 
kanker serviks selain hubungan seksual, diantaranya :13 
a. Merokok 
Wanita perokok memiliki kemungkinan dua kali lebih besar 
terkena kanker serviks dibandingkan non-perokok. Rokok 
mengandung banyak zat beracun yang dapat menyebabkan kanker 
paru. Zat-zat berbahaya ini dibawa ke dalam aliran darah ke 
seluruh tubuh ke organ lain juga. Produk sampingan (by-
products) rokok seringkali ditemukan pada mukosa serviks dari 
para wanita perokok. 
b. Infeksi HIV 
Infeksi virus HIV (human immunodeficiency 
virus),  penyebab AIDS juga dapat meningkatkan resiko kanker 
serviks. Memiliki HIV membuat sistem kekebalan tubuh wanita 
lemah, sehingga kurang dapat memerangi infeksi virus HPV.   
c. Infeksi Klamidia 
Bakteri klamidia umum menyerang organ vital wanita dan 
menyebar melalui hubungan seksual. Biasanya diperlukan tes 
untuk mengetahui infeksi klamidia ini. Beberapa riset 
menemukan bahwa wanita yang memiliki sejarah atau infeksi saat 
ini berada dalam resiko kanker serviks lebih tinggi. Infeksi dalam 
jangka panjang juga dapat menyebabkan masalah serius lainnya.   
d. Diet 
Apa yang Anda makan juga dapat berperan. Diet rendah 
sayuran dan buah-buahan dapat dikaitkan dengan meningkatnya 
resiko kanker seviks. Juga, wanita yang obes/gemuk berada pada 
tingkat resiko lebih tinggi.   
 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
13 Samadi, Heru Priyanto. 2011. Yes, I Know Everything About Kanker Serviks!. Solo : Metagraf. 
Hal. 19. 
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e. Pil KB 
Penggunaan pil KB dalam jangka panjang dapat 
meningkatkan resiko terjadinya kanker serviks. Riset menemukan 
bahwa resiko kanker serviks meningkat sejalan dengan semakin 
lama wanita tersebut menggunakan pil kontrasepsi tersebut dan 
cenderung menurun pada saat pil di-stop. Anda harus 
membicarakan dengan dokter Anda tentang pro kontra 
penggunaan pil KB dalam kasus Anda. 
f.  Memiliki banyak kehamilan 
Wanita yang menjalani 3 atau lebih kehamilan utuh 
memiliki peningkatan resiko kanker serviks. Tidak ada yang tahu 
mengapa ini dapat terjadi.   
g. Hamil pertama di usia muda 
Wanita yang hamil pertama pada usia dibawah 17 tahun 
hampir selalu 2x lebih mungkin terkena kanker serviks di usia 
tuanya, daripada wanita yang menunda kehamilan hingga usia 25 
tahun atau lebih tua. 
h. Penghasilan rendah 
Wanita miskin berada pada tingkat resiko kanker serviks 
yang lebih tinggi. Ini mungkin karena mereka tidak mampu untuk 
memperoleh perawatan kesehatan yang memadai, seperti tes Pap 
smear secara rutin.   
i.  DES (diethylstilbestrol) 
DES adalah obat hormon yang pernah digunakan antara 
tahun 1940-1971 untuk beberapa wanita yang berada dalam 
bahaya keguguran. Anak-anak wanita dari para wanita yang 
menggunakan obat ini, ketika mereka hamil berada dalam resiko 




	   25	  
j. Riwayat Keluarga 
Kanker serviks dapat berjalan dalam beberapa keluarga. 
Bila Ibu atau kakak perempuan Anda memiliki kanker serviks, 
resiko Anda terkena kanker ini bisa 2 atau 3x lipat dari orang lain 
yang bukan. Ini mungkin karena wanita-wanita ini kurang dapat 
memerangi infeksi HPV daripada wanita lain pada umumnya. 
 
2.4.3 Pencegahan Kanker Serviks 
Hampir setiap jam satu perempuan Indonesia meninggal akibat kanker 
serviks. Begitu besar dampak dari kanker ini, sehingga masyarakat patut 
waspada dan mengetahui cara-cara melakukan pencegahan secara dini. 
Menurut dokter spesialis kandungan dan kebidanan Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Solo, Soffin Arfian, saat ini belum ada pengobatan untuk 
infeksi Human Papiloma Virus (HPV).  (HPV) , namun kutil dan 
pertumbuhan sel abnormal yang diakibatkan virus HPV dapat ditangani 
secara efektif. 
“Mencegah lebih baik daripada mengobati, karena itu penting untuk 
mengetahui apa yang dapat kita lakukan untuk mencegah infeksi HPV,” kata 
Soffin pada seminar Deteksi Dini dan Penanganan Kanker Serviks di Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Solo, akhir pekan kemarin. 
Ada dua pencegahan yang dipaparkan Soffin, yakni pencegahan primer 
dan sekunder. Pencegahan primer yakni vaksinasi. Langkah ini dapat 
membantu memberikan sebagian perlindungan. Sedang pencegahan sekunder 
adalah dengan melakukan pap testing secara teratur. Langkah ini dapat 
membantu melindungi diri dari risiko berkembangnya kanker serviks. 
Ada banyak pendapat, bahwa dengan menggunakan kondom saat 
berhubungan seksual dapat mencegah penularan virus HPV. Menurut Soffin, 
hal itu tetap meminimalisasi penularan HPV. Namun tidak sepenuhnya 
melindungi dari virus HPV. “HPV dapat ditularkan melalui kontak kulit pada 
area yang terinfeksi HPV yang tidak tercover oleh kondom.” 
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Sebagian dari wanita yang terdiagnosa menderita kanker serviks adalah 
berusia 35-55 tahun. namun mayoritas dari mereka telah terinfeksi virus HPV 
pada usia remaja. “tiga dari empat kasus infeksi baru HPV terjadi pada 
perempuan muda usia 15-24 tahun.” 
Perlindungan awal akan lebih efektif dan ideal saat dilakukan pada anak 
perempuan sebelum mereka aktif secara seksual dan risiko terinfeksi HPV 
semakin meningkat. 
Menurut dokter spesialis kandungan dan kebidanan RS PKU 
Muhammadiyah Solo, Anik Suryaningsih pencegahan lain dari kanker 
mematikan ini adalah dengan setia pada pasangan, menerapkan gaya hidup 
sehat, tidak merokok, kecukupan nutrisi dan kebersihan. “Imunisasi yang 
efektif adalah saat usia 10 tahun hingga 26 tahun.” 
 
2.4.4 Perkembangan Kanker Serviks di Indonesia 
Setiap perempuan mempunyai kecenderungan resiko menderita kanker 
serviks (kanker leher rahim). Penyakit ini merupakan kanker yang paling 
banyak diderita oleh kaum perempuan di Indonesia, dan salah satu penyebab 
tertingginya angka kematian.  
Menurut data yang dihimpun dari Kementerian dan Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak, setiap harinya diperkirakan muncul 40 
sampai 45 kasus baru dan sekitar 20 hingga 25 perempuan meninggal karena 
ganasnya kanker itu.14 
Humas Rumah Sakit Husada Utama (RSHU) Surabaya, Yani 
Hirmawati, memaparkan saat ini memang RS Husada Utama lagi gencar 
promo ‘Deteksi Dini Kanker Serviks’ melalui pemeriksaan Papsmear 
Thinprep yang dilakukan para dokter spesialis kebidanan dan kandungan. 
“Papsmear Thinprep tes itu dilakukan dokter-dokter spesialis kebidanan dan 
kandungan,” tandasnya saat ditemui LICOM di RSHU Jl Prof dr Moestopo 
no 31-35 Surabaya. 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
14 Rozi, M.F. 2013. Kiat Mudah Mengatasi Kanker Serviks. Yogyakarta : Aulia Publishing. Hal. 
17. 
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Perempuan yang akrab disapa Yani ini juga menjelaskan, bahwa 
langkah antisipatif dapat dilakukan untuk menurunkan angka kematian akibat 
kanker yang tergolong salah satu kanker ganas tersebut. Menurutnya, 
pencegahan ini dapat dilakukan dengan tindakan deteksi dini melalui 
pemeriksaan Papsmear Thinprep. 
Dikatakan, sejak metode ini dilakukan di Amerika pada tahun 1997 
hingga 2007 silam, angka perkiraan kasus kanker serviks dapat ditekan 
hingga 30%. “Tes Papsmear dengan metode terkini tentunya akan 
memberikan hasil yang lebih komprehensif dan ke akurasiannya mencapai 80 
persen,” imbuh perempuan berjilbab ini. “Syarat untuk melakukan 
pemeriksaan tersebut cukup mudah. Perempuan yang akan tes paling tidak 
minimal tiga hari setelah menstruasi bersih. Selama 3 hari tersebut tidak 
diperbolehkan melakukan hubungan seks hingga waktu pemeriksaan,” 
jelasnya. 
Melihat fenomena tersebut, Indonesia juga tidak lepas dari ganasnya 
serangan kanker. Dari sekian banyak jenis kanker, kanker serviks merupakan 
penyakit pembunuh wanita nomor satu di Indonesia. Setiap tahun tidak 
kurang dari 15.000 kasus kanker serviks terjadi di Indonesia dengan kasus 
kematian hampir 50% dari jumlah penderita / tahunnya. 
Jumlah penderita kanker di Indonesia sangat tinggi. Hal ini terlihat dari 
berbagai data kanker yang dipublikasikan baik oleh pemerintah maupun 
lembaga-lembaga kanker. Bahkan menurut WHO pada tahun 2030 akan 
terjadi lonjakan penderita kanker di Indonesia sampai tujuh kali lipat. 
Tingginya kasus kanker serviks di Indonesia membuat WHO menempatkan 
Indonesia sebagai negara dengan jumlah penderita kanker serviks terbanyak 
di dunia. 
 
2.5 Psikologi Remaja Putri Usia 13-18 Tahun 
Remaja dapat diartikan sebagai tumbuh ke arah kematangan mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Pola pemikiran remaja putri 
cenderung sensitive atau peka. Suka mencari perhatian dan bertindak tanpa 
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berpikir terlebih dahulu. Mereka memiliki pola piker yang abstrak dan suka 
memberi kritik. Cenderung ingin mengetahui hal-hal baru, sehingga muncul 
perilaku ingin mencoba-coba juga merupakan salah satu psikologi yang 
berkembang pada usia remaja. Mereka lebih senang menghabiskan waktu luang 
mereka bersama temannya daripada tinggal dirumah.15 
 
2.6 Elemen Desain 
2.6.1 Gaya Gambar 
Gaya gambar adalah elemen utama dalam visualisasi media. Gaya 
gambar menjadi daya tarik tersendiri dan menciptakan diferensiasi bagi 
pembaca.  
Berikut ini beberapa contoh gaya gambar secara umum, diantaranya : 
A. Realisme 
Merupakan gaya gambar yang mengutamakan kesesuaian dengan 
keadaan obyek sesungguhnya. Tingkat estetis dari gambar bergaya realis 
terletak pada tingkat kemiripan gambar dengan obyek yang digambar dan 
proporsional dengan bentuk aslinya. Gambar realisme sedikit digunakan 
dalam memproduksi media visual untuk anak-anak karena tingkat 
kesulitannya yang cukup tinggi, dan detail. 
 
Gambar 2.5 Contoh karya realisme. 
(Sumber : http-//3.bp.blogspot.com) 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
15 Lubis, Namora Lumongga, M.Sc. Ph.D. 2013. Psikologi Kespro. Jakarta : Kencana. Hal. 15. 
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B. Semirealisme 
Gambar semirealis adalah penyederhanaan dari gambar realis, di 
mana detail-detail gambar sedikit mengalami penyederhanaan bentuk. 
Merupakan gabungan antara gambar realis dan kartun, dimana obyek yang 
digambar masih proporsional dengan bentuk aslinya.  
 
 
Gambar 2.6 Contoh karya semi realis 
(Sumber : google image.com) 
C. Fotografi 
Fotografi adalah suatu seni melukis dengan cahaya, jadi faktor 
cahaya merupakan unsur terpenting dalam seni fotografi,untuk melakukan 
suatu pemotretan, satu hal yang mutlak diperlukan adalah cahaya. Baik 
cahaya yang tampak seperti pemotretan biasa ataupun cahaya yang tidak 
tampak seperti dalam pemotretan dengan infra merah atau sinar X untuk 
rontgen. Jumlah cahaya yang digunakan untuk membentuk suatu gambar 
tergantung pada Kepekaan media (ASA/ISO), Kecepatan/Shutter Speed 
dan Diafragma. 
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Fotografi sendiri berasal dari bahasa Latin yaitu: photos adalah 
cahaya, sinar. Sedang graphein berarti tulisan, gambar atau disain bentuk. 
Jadi, fotografi secara luas adalah menulis atau menggambar dengan 
menggunakan cahaya. Gambar mati atau lukisan yang didapat melalui 
proses penyinaran dengan menggunakan cahaya. Karena dalam membuat 
gambar kita mengguanakan alat kamera maka sudah tentu kita harus 
benar-benar menguasai alat tersebut juga beberapa teknik dasarnya. 
 
 
Gambar 2.7 Contoh karya fotografi 
(Sumber : http-//photogrist.com/wp-content/uploads/2014) 
 
D. Vektor 
Gambar vektor atau grafik vektor merupakan gambar digital yang 
berbasiskan persamaan matematis. Gambar Vektor terdiri dari 
penggabungan koordinat-koordinat titik menjadi garis atau kurva untuk 
kemudian menjadi sebuah objek, sehingga gambar tidak menjadi pecah 
walaupun diperbesar atau diperkecil. Gambar vektor umumnya memiliki 
ukuran yang lebih kecil bila dibandingkan dengan gambar bitmap. 
Beberapa format gambar vektor di antaranya: SVG, EPS, dan CDR. 
	   31	  
 
Gambar 2.8 Contoh karya vektor 
(Sumber : http-//th00.deviantart.net/fs71/PRE/i/2010/072/f/4) 
 
E. Dekoratif 
Merupakan gaya gambar yang menekankan pada keberadaan 
ornamen yang menarik, kebanyakan ornamen-ornamen tersebut tidak 
memiliki kegunaan yang berarti dan hanya memenuhi fungsi estetis. Gaya 
gambar dekoratif merupakan eksplorasi dari berbagai image yang menyatu 
hingga membentuk suatu gambar yang biasanya merepresentasikan 
gambar suatu kebudayaan atau era tertentu, seperti pada era Art Nouveau 
yang muncul pada tahun 1920. 
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Gambar 2.9 Contoh Art Nouveau karya Mucha. 
(Sumber : google image.com) 
 
E. Kartun 
Merupakan sebuah gaya gambar yang bersifat simbolik terhadap 
suatu keadaan dengan kadar kelucuan yang direncanakan untuk membuat 
orang tersenyum atau tertawa. Gaya gambarnya sederhana dengan 




Gambar 2.10 Contoh kartun The Powerpuff Girls. 
(Sumber : http-//0.tqn.com/d/animatedtv/1/0/k/u/powerpuff_girls) 
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2.6.2 Tipografi 
Tipografi adalah disiplin ilmu yang mempelajari karakter, fungsi dan 
pemakaian huruf dalam sebuah desain. Tipografi merupakan representasi 
visual dari sebuah bentuk komunikasi verbal dan merupakan bagian visual 
yang pokok. Huruf memiliki energi yang dapat mengalihkan gerak mata. 
Energi ini dapat dimanfaatkan secara positif ketika kaidah estetika benar-
benar digunakan. Tipografi berkaitan dengan kualitas huruf dalam fungsinya 
(legibility), kenyamanan keterbacaan sebuah tulisan dalam media baca 
(readibility), kejelasan dalam memilih jenis huruf (clarity), dan kemampuan 
huruf untuk terlihat jika dikomposisikan dengan ruang, elemen, serta unsur 
visual lain (visibility).16 
Kualitas huruf atau tulisan dalam tingkat keindahannya untuk dibaca 
disebut dengan legibility. Tingkat keterbacaan ini tergantung pada tampilan 
bentuk fisik huruf itu sendiri, ditinjau dari ukuran serta tata letaknya dalam 
teks. Suatu jenis huruf dikatakan legible apabila masing-masing 
huruf/karakternya mudah dikenali dan dibedakan dengan jelas satu sama lain.  
Readibility atau keterbacaan, erat hubungannya dengan pemilihan 
typeface yang harus berhubungan dengan image yang diwakilinya agar dapat 
mengarahkan mood pembaca. Keterbacaan merupakan tingkat di mana 
sebuah tulisan akan mudah dipahami atau dibaca berdasarkan pada 
kompleksitas penggunaan kata-kata dan kalimat.  
Font serif dipercaya dan banyak digunakan dalam naskah dalam jumlah 
banyak karena kemudahan keterbacaannya. Seperti penggunaan font serif 
untuk body text atau isi naskah pada majalah, buku, novel, dan koran. Lain 
halnya dengan penggunaan font sans serif, yang sering digunakan untuk 
penulisan headlines, billboard periklanan, plat nomor, serta signage di jalan 
raya. Pertimbangannya adalah bahwa font san serif lebih dapat dibaca dan 
tampil dalam bentukan dasar dari sebuah huruf, tanpa ada tambahan kait 
(stroke). 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
16 Rustan, Surianto, S.Sn. 2011. Font & Tipografi. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. Hal. 73. 
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Unsur lain dalam tipografi adalah visibility atau kemampuan untuk 
terlihat, di mana penggunaan jenis huruf juga harus disesuaikan dengan tata 
letak atau komposisi yang baik. Peletakan huruf yang bersimpangan dengan 
gambar atau warna background yang hampir sama dengan warna huruf akan 
menyulitkan pembaca untuk mengenali teks tersebut. Kejelasan (clarity) 
dalam pemilihan jenis huruf sangat penting dalam memudahkan orang untuk 
membaca. Untuk memudahkan pembaca ada beberapa faktor yang harus 
diperhatikan, antara lain modifikasi bentuk huruf, tingkat ketebalan stroke, 
variasi ukuran huruf, serta leading dan kerning. 
Secara umum, ada lima kategori typeface, yaitu serif type, sans serif 
type, scripts, specialty or display typeface, serta symbol or picture fonts. 
 
2.6.3 Warna 
Teori warna dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
A. Panas 
Warna panas mengacu pada warna merah pada lingkaran warna. 
Warna merah merupakan warna yang kuat, agresif. Warna panas mampu 
menarik perhatian, karena alasan inilah, warna panas sering digunakan 
dalam graphic signage dan desain. 
 
B. Hangat 
Warna hangat merupakan segala warna yang mengandung warna 
merah. Penambahan warna kuning pada warna merah membedakan secara 
jelas antara karakteristik hangat dan panas. 
 
C. Dingin 
Warna dingin merupakan warna yang mengacu pada warna biru. 
Warna dingin mengingatkan pada es dan salju. Yang termasuk warna 
dingin adalah warna biru, hijau, dan biru kehijauan. Warna dingin 
memberikan perasaan tenang dan damai. 
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D. Sejuk 
Warna sejuk merupakan warna yang mengacu pada warna biru. 
Penambahan warna kuning dalam komposisi warna sejuk mendasari 
perbedaan antara karakteristik dingin dan sejuk. Yang termasuk warna 
sejuk adalah kuning kehijauan, biru kehijauan. Warna sejuk bersifat 
ringan, tenang, nyaman, dan santai. 
 
e. Pucat 
Warna pucat adalah warna termuda dalam warna. Warna pucat 
mengandung sedikitnya 65% warna putih dalam komposisi warnanya. 
Warna pucat menunjukkan kelembutan, ketenangan, kebersihan, dan 
keromantisan. Yang termasuk warna pucat adalah putih gading, biru 
pastel, kuning pastel dan merah muda. 
 
E. Cerah 
Warna cerah adalah semua warna terang yang murni. Warna cerah 
tidak mengandung abu-abu dan hitam. Yang termasuk warna cerah adalah 
warna kuning, oranye, dan jingga. Warna cerah melambangkan kekuatan, 
keaktifan, semangat, kegembiraan dan mampu menarik perhatian. 
 
F. Gelap 
Warna gelap adalah warna yang dalam setiap komposisinya 
mengandung warna hitam. Warna hitam mampu membuat bidang tersebut 
semakin kecil. Warna gelap melambangkan kepekatan dan keseriusan. 
 
2.6.4 Layout 
Desain tata letak atau layout sangat mempengaruhi sebuah pesan dalam 
sebuah desain, karena ketika media yang memuat sebuah informasi 
disampaikan dalam layout yang buruk maka orang akan enggan melihatnya. 
Oleh karena itu layout dalam suatu desain harus sangat diperhatikan 
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ketepatan penggunaannya. Membuat suatu layout adalah salah satu proses 
atau tahapan kerja dalam desain.  
Menurut Surianto Rustan dalam Layout: dasar & penerapannya, prinsip 
dasar layout adalah juga prinsip dasar desain grafis, antara lain : 17 
A. Sequence  
Diperlukan untuk membuat prioritas atau mengurutkan informasi 
dari yang harus dibaca pertama sampai ke yang boleh dibaca belakangan. 
Sequence dapat dicapai dengan adanya emphasis atau penekanan. 
 
B. Emphasis  
Dapat diciptakan dengan berbagai cara, antara lain: memberi ukuran 
yang jauh lebih besar dibandingkan elemen-elemen layout lainnya pada 
halaman tersebut; warna yang kontras atau berbeda sendiri dengan latar 
belakang dan elemen lainnya; letakkan di posisi yang strategis atau yang 




keseimbangan juga perlu diperhatikan. Balance merupakan 
pembagian berat yang merata pada suatu bidang layout, yaitu 
menghasilkan kesan seimbang dengan menggunakan elemen-elemen yang 
dibutuhkan dan meletakannya pada tempat yang tepat. Tidak hanya 
pengaturan letak, tetapi juga ukuran, arah, warna dan lain-lainnya. 
 
D. Unity 
Kesatuan harus ada didalam sebuah layout. Unity merupakan 
hubungan antara elemen-elemen desain yang semula berdiri sendiri lalu 
disatukan menjadi sesuatu yang baru dan memiliki fungsi baru secara utuh.  
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
17 Rustan, Surianto, S.Sn. 2009. Layout, Dasar & Penerapannya. Jakarta : Gramedia Pustaka 
Utama. Hal. 74. 
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Dari teori yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa elemen 
penting dalam mendesain layout adalah proporsi,  menekankan kesesuaian 
antara ukuran halaman dengan isi, keseimbangan merupakan suatu 
pengaturan penempatan elemen dalam suatu halaman yang memiliki efek 
keseimbangan simetris atau asimetris.  
Layout dengan proporsi simetris dapat menimbulkan kesan bisa 
dipercaya, formal, dan main aman. Sedangkan layout asimetris dapat 
menimbulkan kesan dinamis, energi, dan pesan yang bersifat tidak formal. 
 
2.7 Studi Eksisting 
2.7.1 Studi Kampanye Sosial di Indonesia 
A. Kegiatan 
Kegiatan yang dilakukan beberapa lembaga sosial di Indonesia 
mengenai kanker serviks hanya sebatas kampanye sesaat. Biasanya 
mereka menyelenggarakan kegiatan kampanye kanker serviks hanya 
pada saat hari kanker sedunia dan sejenisnya. 
Kegiatan kampanye ini pun tidak secara langsung dikhususkan 
kepada setiap jenis kanker, namun dijadikan satu sekaligus. Seperti 
contohnya, ketika hari kanker sedunia tiba, mereka akan 
mengkampanyekan kanker payudara, kanker serviks, dan kanker lain 
secara bersamaan. 
Media yang tidak mendukung setiapkegiatan kampanye juga 
tidak memberikan informasi secara lengkap mengenai setiap jenis 
kanker kecuali pada saat penyuluhan. 
Kegiatan-kegiatan yang menunjang kampanye lembaga-
lembaga sosial ini hanya sebatas penyuluhan atau pemeriksaan gratis 
kepada wilayah-wilayah didaerah tertentu. 
Kurangnya kerjasama dan dukungan dari pihak lain membuat 
setiap lembaga sosial bergerak tanpa memberikan efek yang terlihat 
jelas. Sehingga hingga saat ini, kesadaran dan pemahaman 
masyarakat terhadap kanker serviks masih kurang. 
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B. Strategi Kampanye 
Media-media yang dikeluarkan lembaga-lembaga sosial 
khusus kanker juga masih sangat minim dalam memanfaatkn media 
advertising. Mereka telah membuat semacam banner, brosur dan 
leaflet dengan sangat sederhana dan tidak menarik. 
Media-media ini juga tidak mengandung pesan yang dapat 
menggugah masyarakat untuk berpartisipasi atau hanya sekedar 
menyimak. 
 
C. Waktu Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan kampanye ini tidak disusun secara 
runtun dan strategis untuk membangun komunikasi yang baik 
dengan masyarakat. Biasanya lembaga-lembaga sosial kanker ini 
hanya melaksanakan kegiatannya sehari atau secara acak. 
Contohnya, mereka akan melakukan pemeriksaan gratis atau 
penyuluhan pada hari kanker sedunia, atau ketka terdapat instansi 
lain yang ingin mengadakan acara semacam penyuluhan. Sehingga 
kegiatan yang mereka lakukan tidak membentuk kesatuan kampanye 
yang disusun untuk kurun watu tertentu dengan kegiatan dan strategi 
kampanye yang telah dirancang sebelumnya. 
 
2.7.2 Studi Kompetitor 
A. Lembaga Internasional 
Beberapa lembaga internasional kanker saat ini telah banyak 
menggencarkan kegiatan kampanye kanker, salah satunya adalah 
Dutch Cancer Society (DCS). DCS adalah organisasi nasional untuk 
kanker yang berada di Belanda.  
Oraganisasi ini didirikan pada tahun 1949 dibawah 
pengawasan Ratu Wihelmina, dan saat ini dipimpin oleh cucunya 
yaitu Putri Beatrix. DCS dibentuk dengan tujuan untuk mengurangi 
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kanker, mengobati, dan menciptakan kualitas hidup terbaik bagi 
pasien kanker di Belanda.  
 
 
Gambar 2.11 Halaman depan website milik Dutch Cancer Society 
(Sumber : http://www.kwf.nl/english/Pages/The-organisation.aspx) 
 
B. Kegiatan Kampanye 
Saat ini 25% dari penduduk Belanda adalah perokok aktif dan 
setiap tahun 20.000 orang meninggal akibat merokok di Belanda. 
Pengendalian tembakau adalah salah satu isu kunci dari DCS. DCS 
ingin mencapai hasil ini dengan kombinasi kampanye kesadaran dan 
advokasi.  
Pada tahun 2012 DCS mulai kampanye berbasis web baru 
‘Smoking is out dated' (roken kan niet meer echt) di mana non-
merokok sebagai norma sosial terkemuka. Sebelah advokasi di 
tingkat nasional DCS terlibat dalam advokasi di tingkat Eropa. Pada 
tingkat-Uni Eropa mereka bekerja sama dengan Association of 





C. Sistem Komunikasi 
DCS membangun sistem komunikasi yang terintegrasi dan 
langsung terjun untuk menghadapi masyarakat. Mereka melibatkan 
masyarakat langsung dalam kegiatan kampanye. Selain itu mereka 
juga membuka diri untuk bekerja sama dengan oragnisasi kanker 
lainnya dan memperkuat kegiatan kampanye mereka. 
Mereka mengkomunikasikan bahwa merokok adalah kegiatan 
yang sudah tidak lagi mencerminkan sisi positif dan mengangkat 
derajat sosial non-perokok di mata masyarakat.  
 
D. Strategi Media 
Beberapa media yang digunakan DCS untuk 
mengkomunikasikan pesan kampanye mereka adalah melalui brosur 
dan poster. Non-perokok diminta untuk terlibat dalam kampanye ini 
misalnya dalam mengembangkan poster yang mereka merumuskan 
slogan mereka sendiri. 
 
 
Gambar 2.12 Cover depan brosur milik DCS 
(sumber : http://www.kwf.nl/english/Pages/The-organisation.aspx) 
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E. Kesimpulan 
Hasil dari kampanye yang dilakukan DCS pada laporan 
kegiatan mereka, menyatakan bahwa kampanye dikatan cukup 
berhasil. Masyarakat mualai aware terhadap kanker dan ikut 
berperan serta dalam kegiatan kampanye. 
Kampanye DCS ini menjadi efektif karena mereka melibatkan 
langsung masyarakat sebagai target audiens dalam kegiatan 
kampanye. Hal ini membuat masyarakat merasa memiliki andil 
dalam merubah kondisi melalui kampanye tersebut. 
 
2.7.3 Studi Komparator 
A. Lembaga Internasional UNAIDS 
UNAIDS bertujuan untuk memajukan kemajuan global dalam 
mencapai target yang ditetapkan negara untuk akses universal untuk 
pencegahan HIV , pengobatan, perawatan dan dukungan dan untuk 
menghentikan dan membalikkan penyebaran HIV dan berkontribusi 
terhadap pencapaian tujuan Pembangunan Milenium pada tahun 
2015 . 
 
Gambar 2.13 Halaman kampanye dalam website UNAIDS 
(Sumber : http://www.unaids.org/en/resources/campaigns) 
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B. Kegiatan Kampanye 
UNAIDS menyelenggarakan kegiatan kampanye berjudul Vote 
to End AIDS yang bertujuan untuk mengatasi HIV AIDS yang saat 
ini sedang marak di dunia. UNAIDS menggunakan cara voting untuk 
mendengarkan suara masyarakat tenatng AIDS. Selain itu UNAIDS 
juga menggunakan sistem berbagi poster dengan memperbolehkan 
target  audiens mengunduh file poster secara bebas atau membagikan 
poster tersebut melalui sosial media seperti facebook dan twitter. 
 
 
Gambar 2.14 Halaman depan kampanye Vote to End AIDS. 
(Sumber : http://www.unaids.org/en/resources/campaigns/votetoendaids) 
 
C. Sistem Komunikasi 
Sistem komunikasi yang digunakan UNAIDS adalah sistem 
komunikasi dua arah, dimana target audiens juga dapat berperan 
serta dalam kegiatan kampanye tersebut melalui dunia maya. 
Kampanye Vote to End AIDS ini seolah mengatakan bahwa 
dukungan dan suara target audiens sangat dibutuhkan dalam 
kesuksesan kampanye ini. Contohnya dengan cara memberikan 
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kesempatan bagi target audiens untuk mengunduh atau membagikan 
poster Vote to End AIDS dengan bebas. 
 
 
Gambar 2.15 Pilihan untuk membagikan poster Vote to End AIDS. 
(Sumber : http://www.unaids.org/en/resources/campaigns/votetoendaids) 
 
D. Strategi Media 
Strategi kampanye Vote to End AIDS ini menggunakan dua media 
utama, diantaranya : 
• Sistem Voting 
Kegiatan ini dilakukan melalui website UNAIDS secara 
online bekerja sama dengan MY WORLD. Target audiens 
diharapkan untuk memberikan suara dan dukungannya terhadap 
kampanye penanggulangan HIV AIDS yang sedang berlangsung. 




Gambar 2.16 Sistem voting kampanye Vote to End AIDS. 
(Sumber : http://www.unaids.org/en/resources/campaigns/votetoendaids 
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• Poster sharing 
Pembagian poster secara bebas ini bertujuan untuk 
menyebarluaskan kampanye Vote to End AIDS yang sedang 
berlangsung dengan cara manual atau digital. 
Cara manual mempersilahkan target audiens untuk 
mengunduh file poster siap cetak dalam berbagai jenis. Sedangkan 
sistem manual memberikan cara praktis bagi target audiens untuk 
langsung membagi poster melalui akun sosial media seperti 




Gambar 2.17 Sharing poster Vote to End AIDS secara manual 





Gambar 2.18 Sharing poster Vote to End AIDS secara online 
(Sumber : http://www.unaids.org/en/resources/campaigns/votetoendaids) 
 
E. Strategi yang ingin diadaptasi 
Kampanye bahaya kanker serviks ini nantinya diharapkan 
mampu membuat strategi media melalui sistem sharing gambar 
secara online melaui sosial media seperti pada pembagian poster 
Vote to End AIDS. 
	   47	  
Penggunakan sistem komunikasi dua arah untuk membuat 
target audiens terlibat secara emosional sangat memberikan 
pengaruh yang besar dalam keberhasilan kampanye. Masyarakat 
sangat menyukai keterlibatan yang mampu merubah nilai sosial 
dengan memnafaatkan teknologi yang telah canggih saat ini, salah 
satunya dalah media sosial. 
 
F. Kesimpulan 
Untuk melibatkan target audiens dalamkegiatan kampanye saat 
ini tidak lagi harus dengan menggunakan event yang membutuhkan 
banyak dana dalam proses penyelenggaraannya. Dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi sebagai salah satu strategi media 
yang dikembangkan, kampanye dapat mencapai keberhasilan 
tersendiri dalam memanfaatkan emosi target audiens untuk berperan 
serta dalam kegiatan kampanye. 
Selain itu, komunikasi dua arah yang dibangun dalam kegiatan 
kampanye lebih dapat memicu emosi target audiens untuk berperan 
serta dalam mensukseskan kegiatan kampanye. Meminta pendapat 
dan bantuan target audiens membuat target audiens merasa 
dilibatkan dalam mensukseskan kegiatan kampanye secara langsung. 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 





3.1 Metode Pengambilan Data 
Melihat jangkauan target audiens yang besar, perancangan kampanye ini 
paling sesuai menggunakan metode penelitian triangulasi, yaitu gabungan antara 
metode kuantitatif dengan metode kualitatif. Dalam perancangan ini, metode 
kuantitatif menggunakan teknik pengumpulan data utama menggunakan 
kuisioner. Sedangkan untuk memperkuat dan mengecek validitas data hasil 
kuisioner tersebut, digunakan metode kualitatif menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Perancangan ini memilih Kota Surabaya sebagai populasi yang akan 
diteliti. Karakteristik yang dituju adalah remaja putri usia 13-18 tahun yang 
sedang duduk dibangku SMP dan SMA. 
 
3.2.2 Sampel 
Berdasarkan wilayah penelitian, Kota Surabaya dibagi menjadi 5 area, 
yaitu utara, timur, selatan, barat, dan pusat. Pengambilan sampel penelitian 
dilakukan pada beberapa SMP dan SMA yang mewakili masing-masing area 
Kota Surabaya. Pengambilan sampel secara acak juga dilakukan di beberapa 
pusat perbelanjaan Kota Surabaya sekaligus melakukan observasi. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Data Primer 
A. Wawancara Pengurus YKI Provinsi Jawa Timur 
Wawancara ini menanyakan seputar peranan YKI, kegiatan apa saja 
yang telah dilakukan, media apa saja yang pernah dibuat sebagai 
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penunjang kegiatan kampanye kesehatan, dan pendapat mengenai target 
audiens dan kanker serviks di wilayah Surabaya. 
 
B. Kuisioner 
Kuisioner deisebar kepada 500 siswi SMP dan SMA usia 13-18 tahun 
di wilayah kota Surabaya. Penyebaran kuisioner ini bertujuan untuk 
mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam mengenai target audiens yaitu 
remaja putri usia 13-18 tahun. Pertanyaan kuisioner mengukur seputar 
pengetahuan target audiens mengenai kanker serviks, gaya hidup, dan 
ketertarikan media. 
 
C. Observasi Tidak Terstruktur 
Mengamati pola perilaku target audiens ketika berada di tempat 
umum. Mulai dari dengan siapa mereka pergi, berapa lama, dan apa yang 
mereka lakukan. Observasi ini tidak terstruktur karena tidak direncanakan 
sebelumnya. 
 
3.3.2 Data Sekunder 
Selain itu digunakan juga data sekunder atau penunjang, yang 
didapatkan dari buku literatur, internet, dan beberapa instansi terkait, 
diantaranya : 
A. Buku Literatur 
Buku-buku yang digunakan bertema seputar kanker serviks, psikologi 
kesehatan, perencanaan strategi komunikasi, advertising, metodologi 
penelitian bisnis dan beberapa buku lain mengenai desain visual. Literatur 
ini tidak lebih dari 5 tahun rentang tahun cetak dari tahun 2014. 
 
B. Badan Pusat Statistik (BPS) 
Beberapa data yang didapatkan, diantaranya : 
a. Hasil Survei sosial Ekonomi Nasional tahun 2012 Provinsi Jawa Timur. 
b. Statistik Sosial Budaya tahun 2009. 
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C. Dinas Kesahatan Provinsi Jawa Timur 
Beberapa data yang didapatkan, diantaranya : 
a. Data penderita Kanker Serviks selama kurun waktu 3 tahun terakhir 
berdasarkan variabel  usia. 
b. Angka kematian penderita kanker serviks berdasarkan variabel usia 
selama 3 tahun terakhir. 
c. Data mengenai prosedur penanganan kanker serviks yang telah 
dilaksanakan. 
d. Data kegiatan sosial kanker serviks di Surabaya yang telah dilakukan. 
 
D. Yayasan Kanker Indonesia (YKI) Provinsi Jawa Timur 
Beberapa data yang didapatkan, diantaranya : 
a. Data penderita kanker serviks sebagai penghuni rumah singgah YKI 
selama tahun 2011-2013. 




Informasi internet yang digunakan dilihat kebenarannya dengan 
mengecek ulang melalui situs-situs lain yang berbeda untuk mendapatkan 
konfirmasi data yang benar. Pencarian data ini biasanya lebih kepada 
seputar pencarian angka atau isu yang bersifat kompleks. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data Primer 
3.4.1 Wawancara 
Wawancara dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal  : Selasa, 11 Maret 2014 
Waktu  : 13.20 – selesai WIB 
Lokasi  : Kantor YKI Prov. Jatim 




Penyebaran Kuisioner dilaksanakan dibeberapa lokasi, diantaraya : 
A. SMP Negeri 39 Surabaya 
Penyebaran kuisioner dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal  : Senin, 14 April 2014 
Waktu  : 11.00 – selesai WIB 
Koresponden : 54 orang 
 
B. SMP Negeri 22 Surabaya 
Penyebaran kuisioner dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal  : Senin, 14 April 2014 
Waktu  : 13.00 – selesai WIB 
Koresponden : 60 orang 
 
C. SMP Negeri 16 Surabaya 
Penyebaran kuisioner dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal  : Selasa, 15 April 2014 
Waktu  : 09.00 – selesai WIB 
Koresponden : 64 orang 
 
D. SMP Negeri 15 Surabaya 
Penyebaran kuisioner dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal  : Kamis, 17 April 2014 
Waktu  : 11.00 – selesai WIB 
Koresponden : 72 orang 
 
E. SMA Negeri 13 Surabaya 
Penyebaran kuisioner dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal  : Selasa, 22 April 2014 
Waktu  : 09.00 – selesai WIB 
Koresponden : 75 orang 
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F. MAN Surabaya 
Penyebaran kuisioner dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal  : Kamis, 24 April 2014 
Waktu  : 11.00 – selesai WIB 
Koresponden : 43 orang 
 
G. Lembaga Bimbingan Belajar Acak 
Penyebaran kuisioner dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal  : Senin, 21 April 2014 – Kamis, 24 April 2014 
Waktu  : 14.00 – selesai WIB 
Koresponden : 81 orang 
 
H. Royal Plasa Mall 
Penyebaran kuisioner dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal  : Sabtu, 12 April 2014 & Sabtu 19 April 2014 
Waktu  : 11.00 – selesai WIB 
Koresponden : 51 orang 
 
3.4.3 Observasi Tidak Terstruktur 
Observasi dilaksanakan pada : 
Hari / tanggal  : Senin, 14 April 2014 
Waktu  : 11.00 – selesai WIB 
Lokasi  : Food Court Royal Plasa Mall  
 
3.5 Analisis Data Primer 
3.5.1 Sementasi Target Audiens 
A. Wawancara 
YKI merupakan oraganisasi sosial yang baru berdiri kembali tahun 
2010 setelah sempat fakum hamper l5 tahun sejak ia berdiri. YKI sendiri 
berperan untuk membantu masyarakat membangun kesadaran tentang 
bahaya kanker. Ia juga menjadi fasilitator penderita kanker dari luar 
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daerah Surabaya untuk berobat dengan mendirikan rumah singgah di 
lokasi yang sama dengan kantor YKI prov. Jatim sendiri. 
Menurut bapak Sani, sebagai coordinator penyelenggara setiap 
kegiatan kampanye YKI, saat ini YKI telah melakukan puluhan kegiatan 
penyuluhan, talkshow, dan pemeriksaan pap smear gratis di beberapa 
daerah di Jawa Timur. Setiap kegiatan tersebut di kelola sendiri oleh YKI, 
dan ditujukan untuk semua jenis kanker. 
Sayangnya, sebagai salah satu yayasan kanker terkemuka di 
Indonesia, YKI tidak menspesifikasi setiap kegiatannya untuk setiap 
kanker. YKI selalu menjadikan satu setiap kegiatan untuk semua kanker. 
Seperti contoh, penyuluhan atau pap smear kanker serviks selalu dibarengi 
dengan kanker payudara. Padahal setiap kanker membutuhkan kampanye 
khusus untuk setiap jenis kanker. 
Bapak Sani berpendapat bahwa setelah dilakukan beberapa jenis 
kegiatan, masyarakat kota Surabaya masih saja tidak tergugah untuk 
mengikuti pap smear jika tidak diiming-imiingi kata gratis. Padahal 
menurut data rumah singgah yang dikelola YKI, angka penderita kanker 
serviks terus meningkat. 
Melihat kegiatan yang telah banyak dilakukan YKI, media yang 
dikeluarkan tidak sebanding. Hanya media-media umum seperti brosur, 
leaflet, dan standing ex baner. Media-media tersebut juga hanya disebar 
disaat tertentu atau saat kegiatan saja. Sehingga, sampai saat ini YKI 
belum memiliki kampanye khusus untuk setiap jenis kanker. 
 
B. Observasi 
Hasil pengamatan penulis mendapati bahwa remaja putri selalu 
menghabiskan waktu luang di mall bersama teman-temannya. Minimal 
mereka selalu berdua dan tidak ada yang sendirian. Umumnya mereka 
masih menggunakan seragam sekolah untuk menikmati waktu di pusat 
perbelanjaan. 
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Kegiatan mereka selama di pusat perbelanjaan telah terstruktur dan 
rata-rata hampir sama. Mereka akan melihat-lihat setiap toko yang 
membuat mereka tertarik lebih dulu, setelah cukup lama mereka akan 
menuju food court untuk menghabiskan waktu berbincang dengan teman-
teman sambil makan. Ada pula sebaliknya, begitu datang mereka langsung 
menuju food court untuk berbincang dan makan cukup lama, kemudian 
barulah mereka menghabiskan waktu melihat toko yang menarik untuk 
mereka kunjungi sampai pulang. 
Saat berada di food court, peneliti sering mendapati mereka paling 
tidak dua kali atau lebih dalam menggunakan handphone dibarengi dengan 
ngobrol. Ada juga yang membuka laptop untuk sekedar bermain dalam 
kurun waktu yang tidak lama. Toko-toko yang sering mereka kunjungi 
sebagian besar adalah toko seputar fashion, seperti baju, sepatu, atau 
aksesoris. Tapi biasanya mereka hanya melihat, dan akan tertarik dengan 
label diskon yang terpampang. 
Beberapa remaja menyukai makanan cepat saji seperti KFC, tetapi 
beberapa remaja lain membeli makanan porsi jumbo untuk dihabiskan 
bersama. Mereka juga tidak terlalu banyak menghabiskan uang, hanya 
seperti meluangkan waktu secara emosional bersama teman-teman 
mereka. Mereka juga tidak terlalu menutup diri terhadap orang asing, 




Dari kurang lebih 500 kuisioner yang disebar ke target audiens usia 
13-18 tahun yang masih duduk dibangku SMP dan SMA, diambil sekitar 
300 kuisioner dengan validasi yang telah teruji. Dari perhitungan 300 
kuisioner tersebut didapatkan beberapa hasil analisis, diantarnya : 
• Sebagian besar target audiens sudah cukup aware terhadap keberadaan 
kanker serviks, namun mereka belum mengerti dan paham benar 
mengenai kanker serviks lebih lanjut. 
	  56	  
• Sebagian besar Target audiens masih belum sadar akan potensi mereka 
terkena kanker serviks sejak dini. 
• Sebagian besar Target audiens belum mengerti hal-hal yang dapat 
menyebabkan timbulnya kanker serviks. 
• Sebagian besar Target audiens menganggap bahwa kanker serviks 
sangatlah berbahaya. 
• Sebagian besar Target audiens lebih sering menghabiskan waktu luang 
mereka di rumah bersama dengan keluarga. 
• Sebagian besar Target audiens adalah pengguna setia media tv dan 
internet. 
• Jenis tayangan tv yang Sebagian besar target audiens gemari adalah 
sinetron dan film yang bergenre horror atau komedi. 
• Sebagian besar alasan target audiens menggunakan televisi adalah 
untuk mendapatkan hiburan di waktu luang mereka. 
• Sebagian besar Target audiens menonton tv bersama keluarga atau 
sendiri. 
• Sebagian besar target audiens mengakses situs youtube dan google 
untuk mencari informasi serta hiburan di waktu luang mereka. 
• Sebagian besar target audiens menggunakan facebook dan twitter 
sebagai sosial media mereka. 
• Alasan Sebagian besar target audiens mengandalkan internet karena 
terbilang praktis dan memiliki banyak referensi. 
• Sebagian besar target audiens mengakses internet menggunkan HP atau 
laptop di rumah. 
 
3.5.2 Sistem Komunikasi 
Penyampaian pesan dilakukan dengan metode Exageration dengan 
menunjukkaan permasalahan yang ada dengan cara yang dramatis. Gaya 
penyampaian yang dipilih adalah dengan cara sedikit menyindir gaya hidup 
target audiens. Melihat selera target audiens yang menyukai hiburan, kata-
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kata atau bahasa yang digunakan sedapat mungkin tidak terlalu rumit atau 
bertele-tele.  
 
3.5.3 Konsep Desain 
Melihat perkembangan isu kanker serviks dikalangan target audiens, 
terlihat bahwa rata-rata mereka telah cukup aware terhadap kanker serviks 
namun masih kurang dalam pemahamannya. Sesuai dengan tujuan pembuatan 
kampanye ini, maka diharapkan bahwa target audiens tidak hanya sekedar 
tahu atau aware terhadap kanker serviks tetapi juga setidaknya memahami 
informasi dasar mengenai kanker serviks. 
Sehingga didapatkan ide utama kampanye ini yaitu “Learn and Fight!”. 
Ide kampanye memiliki pesan bahwa kanker serviks merupakan sesuatu yang 
harus dipelajari dan dipahami untuk dapat menghindari atau melawannya. 
Penekanan pendidikan dasar di usia remaja bagi target audiens adalah 
salah satu upaya untuk menghindari kanker serviks di jenjang usia penderita 
yaitu 25 – 35 tahun. Sehingga ide utama kampanye ini didukung dengan 
tagline yaitu “Learn The Other Thing You Need To Fight” untuk selalu 
mengingatkan target audiens bahwa kanker serviks adalah salah satu hal 
penting yang harus dipahami oleh target audiens.  
 
3.5.4 Kriteria Desain Media 
Berikut adalah kriteria desain yang dibutuhkan setiap media, 
diantaranya : 
A. Digital Infografis 
Sistem komunikasi kampanye yang digunakan dalam sosial media 
ini natinya berupa sistem share video berupa digital infografis mengenai 
kanker serviks. Nantinya digital infografis ini dapat dishare oleh target 
audiens melalui sosial media seperti Instagram, twitter, facebook, dll.  
Gaya gambar yang digunakan adalah gaya vektor dengan dengan 
menggunakan warna musim panas untuk menunjukkan kesan hangat, yang 
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dipadu dengan tipografi sans serif yang ramping untuk menciptakan kesan 
feminine namun tetap modern.  
 
B. Billboard 
Billboard ini nantinya dibuat dengan menekankan pada elemen 
gambar, dan sedikit elemen tipografi. Elemen gambar yang ditampilkan 
menggunkaan teknik fotografi untuk menciptakan kesan alami dan nyata.  
 
C. Poster 
Visual poster menggunakan teknik fotografi dengan menggunkan 
tema human interest dan layout dari atas ke bawah. Gaya komunikasi yang 
digunakan adalah exaggeration dengan menekankan pada elemen gambar 
dan sedikit tipografi. Poster ini akan ditampilkan dalam 2 seri namun 
masih dalam satu tema yang sama. 
 
D. Brosur 
Brosur ini nantinya digunakan sebagai salah satu media informasi 
dan reminder kampanye. Brosur ini berukuran A4 dan memiliki bentuk 
dsar segi enam ketika dilipat. Brosur ini berisi tentang informasi dasar 
mengenai kanker serviks seperti gejala, akibat, dll.  Gaya gambar yang 
digunakan adalah teknik fotografi dengan menggunakan jenis warna 
hangat yang cenderung kalem.  
 
E. Print Ad 
Printa ad ini digunakan sebagai media pengingat terhadap bahaya 
kanker serviks. Sehingga hanya menggunakan element gambar fotografi 
dan sedikit tipografi. Print ad dibuat seukuran A4 potrait. Visualisasi 
menggunakan teknik fotografi  untuk menimbulkan kesan nyata. Printa ad 
ini nantinya dibuat dalam 2 seri yang masih memiliki satu tema. 
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F. Ambient Media 
Ambient media digunakan sebagai media interaksi luar ruang untuk 
menarik target audiens yang suka berjalan-jalan ke pusat perbelanjaan. 
Ambient media ini nantinya digunakan untuk menyampaikan pesan 
kampanye bahaya kanker serviks. 
 
3.5.5 Strategi Media 
Strategi media dibutuhkan agar media yang dibuat menjadi lebih 
terstruktur dengan mempertimbangkan : 
A. Tujuan Media 
Media-media yang telah terpilih tersebut dibuat sesuai dengan media 
yang sering digunakan oleh target audiens agar tepat guna, diantaranya : 
• Sistem tagging infografis dibuat untuk dapat menimbulkan minat target 
audiens dalam memahami kanker serviks dan melihat fenomena yang 
terjadi.  
• Ambient media dibuat untuk meningkatkan keingintahuan terhadap 
bahaya kanker serviks dan menimbulkan daya tarik tersendiri untuk 
menyimak kampanye bahaya kanker serviks ini. 
• Media lain seperti billboard, poster, brosur, dan print ad digunakan 
sebagai media reminder kampanye bahaya kanker serviks yang dibuat. 
Jadi selain untuk mengenalkan bahaya kanker serviks media 
pendukung, juga membuat target audiens aware terhadap kampanye itu 
sendiri. 
 
B. Penempatan Media 
Setiap media yang dibuat, harus ditempatkan sesuai dengan fungsinya 
masing-masing agar tepat sasaran, diantaranya : 
• Media sosial yang digunakan sebagai sistem sharing digital infografis 
antara lain facebook dan twiteer. 
• Ambient media diletakkan di lokasi target audiens meluangkan 
waktunya yaitu mall. 
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• Print ad akan diletakkan dimajalah remaja putri seperti GADIS, Aneka 
Yess, dan Cosmo Girl. 
• Billboard diletakkan di pusat jalanan utama kota Surabaya di 5 titik 
sesuai pembagian wilayah Surabaya yaitu utara, selatan, timur, barat, 
dan pusat. 
• Poster diletakkan di sekolah-sekolah dan beberapa lembaga bimbingan 
belajar yang ada di Surabaya. 
• Brosur di titipkan di beberapa rumah sakit, dan pusat kesehatan lainnya 
di Surabaya. Selain itu juga di sebar melalui uks atau klinik di sekolah-
sekolah di Surabaya. 
 
C. Time Schedule 
Penempatan media yang telah dirancang, dipublikasikan dengan 
susunan waktu sesuai dengan hasil kampanye yang diinginkan. Kurang 
lebihnya kampanye ini akan dilaksanakan dalam kurun waktu 1 tahun, 
dengan pembagian waktu sebagai berikut : 
• Pada 3 bulan pertama, poster dan print ad seri A dikeluarkan untuk 
membuat aware target audiens terhadap kampanye bahaya kanker 
serviks. 
• Pada bulan ke 1-12, penyebaran brosur dan sharing digital infografis 
melalui sosial media dilaksanakan. 
• Pada bulan ke 7-9, Ambient media dan billboard mulai dipasang di 
tempat-tempat yang telah ditentukan. 
• Selanjutnya periode 3 bulan terakhir digunakan untuk merecall kembali 
memory target audiens mengenai kampanye ini dengan 
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3.6 Proses Perancangan 
A. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan pada awal proses perancangan yang bertujuan 
untuk menyusun pembuatan kampanye mulai dari riset data, hingga analisis 




Perancangan dilakukan setelah proses perencanaan siap untuk 
direalisasikan. Pada proses perencangan ini dilakukan eksplorasi ide media 
dengan menggunakan sketsa-sketsa untuk dengan memperhatikan ide utama, 
konsep media, dan kriteria desain. 
 
C. Pengembangan 
Pada proses pengembangan ini, sketsa-sketsa desain media  pada proses 
perancangan yang telah dipilih akan dibuat lebih detail yang kemudian 
menghasilkan beberapa alternative desain kasar yang akan dipilih untuk 
dieksplorai lebih lanjut. 
 
D. Penerapan 
Proses terakhir adalah membuat desain yang telah terpilih pada proses 
pengembangan menjadi lebih komprehensif yang kemudian akan 
diaplikasikan sesuai dengan strategi media yang telah dirancang. 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 
 





4.1 Konsep Desain  
 
Gambar 4.1 Bagan alur proses kerja kampanye. 
 
Dari gambar bagan alur proses kerja kampanye, dapat dijelaskan bahwa 
bermula dari fenomena dan identifikasi masalah menghasilkan rumusan masalah 
yang akan dipecahkan melalui metode riset. Metode riset menghasilkan data 
primer dan sekunder yang kemudian melalui analisis ditemukan hasil analisis 
sebagai dasar dalam pembentukan konsep desain. Konsep desain sendiri 
menghasilkan ide utama untuk menentukan kriteria desain. Pelaksanaan kriteria 
desain dijabarkan dalam proses desain yang kemudian menetapkan strategi media 
untuk diimplementasikan secara nyata. 
	  64	  
Melihat perkembangan isu kanker serviks dikalangan target audiens, terlihat 
bahwa rata-rata mereka telah cukup aware terhadap kanker serviks namun masih 
kurang dalam pemahamannya. Sesuai dengan tujuan pembuatan kampanye ini, 
maka diharapkan bahwa target audiens tidak hanya sekedar tahu atau aware 
terhadap kanker serviks tetapi juga setidaknya memahami informasi dasar 
mengenai kanker serviks. 
Sehingga didapatkan ide utama kampanye ini yaitu “Learn and Fight!”. Ide 
kampanye memiliki pesan bahwa kanker serviks merupakan sesuatu yang harus 
dipelajari untuk dapat menghindari atau melawannya. Penekanan pendidikan 
dasar di usia remaja bagi target audiens adalah salah satu upaya untuk 
menghindari kanker serviks di jenjang usia penderita yaitu 25 – 35 tahun. 
Sehingga ide utama kampanye ini didukung dengan tagline yaitu “Regret never 
comes early” untuk selalu mengingatkan target audiens bahwa akan sangat 
terlambat kalau mereka tidak segera memahami bahaya kanker serviks. 
 
4.2 Konsep Visual 
4.2.1 Gaya Gambar 
Untuk mengikat media menjadi satu kesatuan, diperlukan gaya 
gambar yang sama. Gaya gambar yang dipilih adalah teknik fotografi. Teknik 
fotografi menciptakan kesan yang lebih nyata untuk menyampaikan pesan 
dan mendapatkan emosi target audiens.  
Pada poster dan print ad jenis foto yang digunakan adalah human 
interest, karena Human Interest dalam karya fotografi menggambarkan 
kehidupan manusia atau interaksi manusia dalam kehidupan sehari-hari serta 
ekspresi emosional yang memperlihatkan masalah kehidupan, sehingga 
memberikan rasa ketertarikan dan rasa simpati bagi target audiens yang 
melihatnya. 
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Gambar 4.2 Contoh teknik fotografi human interest. 
(Sumber : http-//g1.img-dpreview.com) 
 
Kemudian pada media selain poster dan billboard digunakan gaya 
fotografi obje. Karena itu penggunaan gaya gambar ini akan lebih menarik 
perhatian target audiens dalam memahami kanker serviks. 
 
4.2.2 Warna 
Untuk penggunaan warna yang digunakan adalah jenis warna pastel 
hangat, yaitu penggunaan warna putih dan merah muda sebagai unsur 
utamanya. Warna hangat yang digunakan disini cenderung bersifat lebih soft 





Gambar 4.3 Contoh pemilihan warna hangat. 
(Sumber : http-//stylebyemilyhenderson.com dan  http-//1.bp.blogspot.com) 
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4.2.3 Tipografi 
Jenis tipografi yang digunakan adalah sans serif yang memiliki sifat 
minimalis dan elegan. Pemilihan karakter tipografi ini berfungsi untuk 
menciptakan kesan menarik yang modern. 
 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
 
Gambar 4.4 Contoh jenis font sans serif : champagne & limousines 
 
4.2.4 Layout 
Layout yang digunakan sebisa mungkin mempermudah target audiens 
dalam membaca media. Setiap media mempunyai gaya layout yang berbeda 
untuk memaksimalkan keterbacaannya. 
 
4.2.5 Ikon / Simbol 
Ikon atau symbol yang digunakan dalam setiap media adalah logo 
kampanye bahaya kanker serviks. Logo kampanye ini nantinya dibuat sesuai 
dengan pesan yang ingin disampaikan dalam ide utama kampanye. 
 
4.3 Strategi Kampanye 
4.3.1 Media Kampanye 
Media yang digunakan antara lain poster, print ad, brosur, 
billboard, ambient media, dan digital infografis. Digital infografis 
dibuat berdasarkan hasilpenelitian sebelumnya mengenai target audiens 






4.3.2 Perencanaan Waktu 
Penempatan media yang telah dirancang, dipublikasikan dengan 
susunan waktu sesuai dengan hasil kampanye yang diinginkan. Kurang 
lebihnya kampanye ini akan dilaksanakan dalam kurun waktu 1 tahun. 
 
Tabel 4.1 Jadwal pengaplikasian media dalam kurun waktu 12 bulan. 
 
 
4.4 Strategi Media 
4.4.1 Digital Infografis 
Penggunaan digital infografis sebagai media kampanye didasarkan pada 
data kuisioner yang didapat bahwa sebagian besar target audiens sering 
menggunakan sosial media untuk bertukar informasi atau sekedar 
mengeksiskan diri. 
A. Kriteria Media 
Berikut ini beberapa poin penting dalam digital infografis yang 
akan dibuat : 
• Sistem tagging yang dimaksud disini adalah sejenis infografis 
digital, yang natinya dapat di share kepada teman-teman target 
audiens sebagai sesama pengguna sosial media. 
• Digital infografis ini berisi tentang informasi atau pengetahuan dasar 
mengenai kanker serviks, sperti penyebab, gejala, dampak, 
fenomena, dll. 
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• Inforgrafis digital ini nantinya dapat mensertakan fotografi objek 
yang berkaitan dengan kanker serviks didalamnya, untuk 
meningkatkan kesan nyata.  
• Digital infografis ini akan dikombinasikan menggunakan animasi, 
sehingga target audiens tidak akan merasa bosan membaca informasi 
mengenai kanker serviks dalam infografis.  
• Beberapa elemen gambar dalam infografis sendiri juga akan 
dikombinasikan menggunakan flash agar lebih menarik. 
• Gaya gambar yang digunakan untuk diterapkan dalam infografis 
adalah gaya vektor yang dipadukan dengan sktesa ilustrasi pensil. 
• Warna-warna yang digunakan adalah jenis warna hangat yang 
memberikan kesan lembut dan tidak terlalu mencolok atau 
bertabrakan. 
• Jenis font yang digunakan adalah sans serif yang memiliki kesan 
minimalis dan elegan.  
• Layout yang digunakan menggunakan sequence keterbacaan seperti 
huruf I, dari samping atas ke bawah untuk mempermudah pembaca 
dalam memahami alur infografis yang mengandung banyak 
informasi yang disertai gambar. 
• Ikon dan symbol yang digunakan dalam infografis ini hanya logo 
kampanye. 
 
B. Tujuan Media 
Sistem tagging infografis dibuat untuk dapat menimbulkan minat 
target audiens dalam memahami kanker serviks dan melihat fenomena 
yang terjadi. 
 
C. Penempatan Media 
Sesuai data riset yang didapat, media sosial yang digunakan 
sebagai sistem tagging antara lain seperti facebook dan youtube karena 
kedua media tersebut yang paling popular dikalangan remaja saat ini. 
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D. Waktu Penempatan 
Digital infografis terus dikeluarkan dan di perbaharui informasi 
didalamnya selama kampanye berlangsung 12 bulan. 
 
4.4.2 Billboard 
Billboard ini merupakan media yang berfungsi untuk meningkatkan 
awareness target audien, yang diletakkan di tepi jalan strategis. 
A. Kriteria Media 
Billboard ini nantinya dibuat dengan menekankan pada elemen 
gambar, dan sedikit elemen tipografi. Elemen gambar yang ditampilkan 
menggunkaan gaya gambar teknik fotografi untuk menciptakan kesan 
nyata yang menggugah emosi target audiens. 
 
B. Tujuan Media 
Digunakan sebagai media reminder kampanye bahaya kanker 
serviks yang dibuat. Jadi selain untuk mengenalkan bahaya kanker 
serviks, media pendukung juga membuat target audiens aware terhadap 
kampanye itu sendiri. 
 
C. Penempatan Media 
Billboard diletakkan di pusat jalanan utama kota Surabaya di 5 titik 
sesuai pembagian wilayah Surabaya yaitu utara, selatan, timur, barat, 
dan pusat. 
 
D. Waktu penempatan 
Billboard dipasang pada 2 bulan awal dan 2 bulan akhir masa 
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4.4.3 Poster 
Media poster ini merupakan salah satu media pengingat bagi target 
audiens terhadap kampanye bahaya kanker serviks yang diadakan. 
A. Kriteria Media 
• Poster menggunakan gaya visual teknik fotografi untuk 
menciptakan kesan nyata dan lebih menggali emosi target audiens 
dalam menerima pesan yang disampaikan. 
• Penyampaian pesan melalui gaya exaggeration dengan 
menekankan pada elemen gambar dan sedikit tipografi.  
• Poster ini akan ditampilkan dalam beberapa seri namun masih 
dalam satu tema yang sama.  
• Di ujung bawah sebelah kiri poster nantinya dituliskan kata-kata 
“Learn The Other Thing You Need To Fight” untuk membantu 
target audiens dalam memahami pesan yang terkandung dalam 
poster. 
• Ditampilkan logo kampanye dan website yang dapat dikunjungi 
untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. 
 
B. Tujuan Media 
 Digunakan sebagai media reminder kampanye bahaya kanker 
serviks yang dibuat. Jadi selain untuk mengenalkan bahaya kanker 
serviks, media pendukung juga membuat target audiens aware terhadap 
kampanye itu sendiri. 
 
C. Penempatan Media 
Poster diletakkan di sekolah-sekolah dan beberapa lembaga 






D. Waktu penempatan 
• Pada bulan pertama, poster seri A dikeluarkan untuk membuat 
target audiens aware terhadap kampanye bahaya kanker serviks 
yang dilaksanakan.  
• Memberi informasi mengenai sistem tagging melalui sosial media. 
• Poster seri A ini dikeluarkan dalam 2 tahap, yaitu bulan Agustus 
dan Oktober, dengan tujuan sebagai media pengingat bagi target 
audiens terhadap kampanye bahaya kanker serviks yang 
dilaksanakan. 
• Poster seri B ini berfungsi sebagai sistem reminder terakhir yang 
dikeluarkan dalam 2 sesi. Poster pada bulan Mei dan Juli, 
sedangkan Print Ad April dan Juni. 
 
4.4.4 Brosur 
Brosur ini nantinya digunakan sebagai salah satu media informasi 
kampanye. Brosur ini berisi tentang informasi dasar mengenai kanker serviks 
seperti gejala, akibat, dll. 
A. Kriteria Media 
• Brosur ini berukuran A4 dan berbentuk dasar segi 6.  
• Gaya gambar yang digunakan adalah fotografi dengan paduan 
tipografi, untuk menciptakan kesan modern dan menarik dari segi 
kombinasi warna dan bentuk. 
• Menggunakan jenis warna hangat yang cenderung kalem, seperti 
warna musim panas. 
 
B. Tujuan Media 
Digunakan sebagai media penyedia informasi dasar mengenai 
kanker serviks. Selain untuk mengenalkan bahaya kanker serviks, 
brosur juga membuat target audiens aware terhadap kampanye itu 
sendiri. 
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C. Penempatan Media 
Brosur diletakkan di beberapa rumah sakit, dan pusat kesehatan 
lainnya di Surabaya. Selain itu juga di sebar melalui uks atau klinik di 
sekolah-sekolah di Surabaya. 
 
D. Waktu penempatan 
Brosur dikeluarkan pada bulan ke Agustus - Oktober untuk 
memberikan informasi lanjutan mengenai kanker serviks dan kampanye 
yang sedang berlangsung. 
 
4.4.5 Print Ad 
Print ad ini digunakan sebagai media pengingat terhadap bahaya kanker 
serviks. Print ad akan diletakkan di beberapa majalah yang sesuai dengan 
target audiens yang akan dijelaskan lebih rinci dalam strategi media. 
A. Kriteria Media 
• Print ad dibuat seukuran majalah B5. 
• Menggunakan gaya penyampaian tampilan media sosial. 
• Visualisasi menggunakan teknik fotografi. 
 
B. Tujuan Media 
Digunakan sebagai media reminder kampanye bahaya kanker 
serviks yang dibuat. Jadi selain untuk mengenalkan bahaya kanker 
serviks, media pendukung juga membuat target audiens aware terhadap 
kampanye itu sendiri. 
 
C. Penempatan Media 
Print ad akan diletakkan dimajalah remaja putri seperti GADIS, Go 





D. Waktu penempatan 
• Pada bulan pertama, print ad seri A dikeluarkan untuk membuat 
target audiens aware terhadap kampanye bahaya kanker serviks 
yang dilaksanakan.  
• Memberi informasi mengenai sistem tagging melalui sosial media. 
 
• Print ad seri A ini dikeluarkan dalam 2 tahap, yaitu bulan Agustus 
dan Oktober, dengan tujuan sebagai media pengingat bagi target 
audiens terhadap kampanye bahaya kanker serviks yang 
dilaksanakan. 
• Print ad seri B ini berfungsi sebagai sistem reminder terakhir yang 
dikeluarkan dalam 2 sesi. Poster pada bulan Mei dan Juli, 
sedangkan Print Ad April dan Juni. 
 
4.4.6 Ambient Media 
Ambient media digunakan sebagai media interaksi luar ruang untuk 
menarik target audiens dan berinteraksi dengan media secara langsung. 
A. Kriteria Media 
• Diletakkan di luar ruang yang terjangkau untuk dapat menarik 
target audiens untuk berinteraksi langsung dengan ambien media. 
• Ambient media memanfaatkan unsur lain disekitarnya untuk dapat 
bekerja. 
• Ambient media mengandung informasi mengenai kampanye 
bahaya kanker serviks yang sedang dilaksanakan. 
 
B. Tujuan Media 
Ambient media dibuat untuk meningkatkan keingintahuan terhadap 
bahaya kanker serviks dan menimbulkan daya tarik tersendiri untuk 
menyimak kampanye bahaya kanker serviks ini. 
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C. Penempatan Media 
Ambient media diletakkan di lokasi target audiens meluangkan 
waktunya yaitu mall. Di mall ambient media dibuat pada elevator dan 
kaca toilet. 
 
D. Waktu penempatan 
Ambient media dikeluarkan pada bulan ke Agustus – Juli. Ambient 
media ini berfungsi untuk membuat target audiens kembali tertarik 
dengan kampanye yang telah berlangsung separuh waktu. 
 
4.5 Proses Desain 
Perancangan ini dilaksanakan melalui beberapa proses alur, diantaranya : 
A. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan pada awal proses perancangan yang bertujuan 
untuk menyusun pembuatan kampanye mulai dari riset data, hingga analisis 




Perancangan dilakukan setelah proses perencanaan siap untuk 
direalisasikan. Pada proses perencangan ini dilakukan eksplorasi ide media 
dengan menggunakan sketsa-sketsa untuk dengan memperhatikan ide utama, 
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Pada proses pengembangan ini, sketsa-sketsa desain media  pada proses 
perancangan yang telah dipilih akan dibuat lebih detail yang kemudian 
menghasilkan beberapa alternative desain kasar yang akan dipilih untuk 
dieksplorai lebih lanjut. 
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Gambar 4.7 Alternatif Sketsa poster. 
 
D. Penerapan 
Proses terakhir adalah membuat desain akhir yang telah terpilih pada 
proses pengembangan menjadi lebih komprehensif yang kemudian akan 










Gambar 4.8 Contoh penerapan desain media. 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 






Desain terakhir logo kampanye yang digunakan adalah berjenis tipografi 
dengan gabungan siluet seorang perempuan yang membentuk ‘&’ sebagai 
pengganti makna ‘dan’ dalam logo. 
 
Gambar 5.1 Logo kampanye Learn & Fight. 
 
5.2 Poster 
Desain akhir poster yang digunakan menggunakan teknik fotografi yang 
digabungkan dengan paduan warna hangat. Poster dibuat dalam 2 seri, yaitu seri a 
dan b. Setiap seri poster terdiri dari 2 poster yang memiliki konsep berbeda 





5.2.1 Seri A 
Sesuai dengan big idea kampanye yaitu Learn & Fight, media poster ini 




Gambar 5.2 Poster 1 seri A. 
 
Pada poster 1 seri A ini, konsep visual mengacu pada pose fenomenal 
Marlyn Monroe ketika roknya tersingkap terkena angin. Pada pose asli, 
Marlyn Monroe menahan roknya yang terbang dengan menahan bagian depan 
roknya di lutut. Sedangkan pada poster ini posisi tangan yang menahan rok 
terbang dirubah ke bagian dimana serviks berada. 
Hal ini menuntut target audiens untuk berpikir bahwa kejanggalan 
visual ini berkaitan dengan kanker serviks, yang dipandu dengan adanya logo 
kampanye kanker serviks di ujung kanan bawah poster. Tagline “Learn the 
other thing you need to fight” pada bagian tengah bawah poster, 
mengisyaratkan bahwa ada hal lain yang harus target audiens pelajari yaitu 
kanker serviks. 
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Gambar 5.3 Poster 2 seri A. 
 
Pada poster 2 seri A ini, konsep visual mengacu pada gaya hidup sehat 
yang sedang popular saat ini yaitu yoga. Pada pose asli standing yoga ini, 
posisi tangan biasanya terletak di dada atau atas kepala dengan telapak tangan 
kanan dan kiri bersentuhan. Sedangkan pada poster ini, posisi tangan berada 
di daerah serviks dengan membentuk symbol love. 
Hal ini menuntut target audiens untuk berpikir bahwa kejanggalan 
visual ini berkaitan dengan kanker serviks, yang dipandu dengan adanya logo 
kampanye kanker serviks di ujung kanan bawah poster. Tagline “Learn the 
other thing you need to fight” pada bagian tengah bawah poster, 
mengisyaratkan bahwa ada hal lain yang harus target audiens pelajari yaitu 
kanker serviks. 
 
5.2.2 Seri B 
Konsep poster seri B ini sama dengan poster seri A, dan masih 




Gambar 5.4 Poster 1 seri B. 
 
Pada poster 1 seri B ini, konsep visual mengacu pada gaya hidup target 
audiens di waktu luangnya yaitu shopping. Poster ini menunjukkan 
kejanggalan visual dengan gambling melalui salah satu model poster. Model 
yang berada di tengah poster sengaja dibuat berbeda dengan membuka 
kancing celana jeansnya untuk menunjukkan letak serviks.  
Hal ini menuntut target audiens untuk berpikir bahwa kejanggalan 
visual ini berkaitan dengan kanker serviks, yang dipandu dengan adanya logo 
kampanye kanker serviks di ujung kanan bawah poster. Tagline “Learn the 
other thing you need to fight” pada bagian tengah bawah poster, 
mengisyaratkan bahwa ada hal lain yang harus target audiens pelajari yaitu 
kanker serviks. 
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Gambar 5.5 Poster 2 seri B. 
 
Pada poster 2 seri B ini, konsep visual mengacu pada gaya hidup 
aktualisasi diri yang sedang popular saat ini yaitu selfie. Pada pose asli selfie 
ini, sesuai dengan posisi tangan tampilan layar ponsel seharusnya 
menunjukkan area wajah model. Sedangkan pada poster ini, tampilan ponsel 
justru menunjukkan area dimana serviks berada. 
Hal ini menuntut target audiens untuk berpikir bahwa kejanggalan 
visual ini berkaitan dengan kanker serviks, yang dipandu dengan adanya logo 
kampanye kanker serviks di ujung kanan bawah poster. Tagline “Learn the 
other thing you need to fight” pada bagian tengah bawah poster, 
mengisyaratkan bahwa ada hal lain yang harus target audiens pelajari yaitu 
kanker serviks. 
 
5.3 Print Ad 
Desain akhir print ad yang digunakan menggunakan teknik fotografi yang 
digabungkan dengan paduan warna hangat. Poster dibuat dalam 2 seri, yaitu seri a 
dan b. Setiap seri poster terdiri dari 2 poster yang memiliki konsep berbeda 
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namun masih tetap dalam satu tema. Print ad ini dibuat menyerupai tampilan 
screen sosial media yang sering digunakan oleh target audiens seperti instagram, 
facebook, path, dan twitter. Pada print ad seri A dan B ini, konsep visual mengacu 
pada gaya hidup aktualisasi diri yang sedang popular saat ini yaitu mengupdate 
foto melalui sosial media. 
 
5.3.1 Seri A 
 
 
Gambar 5.6 Print ad 1 seri A. 
 
Pada print ad 1 seri A ini, pose model dalam poster ini menutupi daerah 
serviks dengan kedua tangannya. Tampilan print ad ini disesuaikan dengan 
instagram sebagai salah satu media sosial yang populer digunakan oleh target 
audiens. 
Dengan tidak menuliskan nama tampilan media sosial yang digunakan,  
menuntut target audiens untuk berpikir bahwa kejanggalan visual ini 
berkaitan dengan kanker serviks, yang dipandu dengan adanya logo 
kampanye kanker serviks di ujung kanan atas poster. Tagline “cheking your 
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photos for likes isn’t a matter of life and death” pada bagian tengah bawah 
poster, mengisyaratkan bahwa ada hal lain yang harus target audiens lakukan 
selain hanya mengaktualisasi diri melalui media sosial yaitu memahami  
bahaya kanker serviks. 
 
 
Gambar 5.7 Print ad  2 seri A. 
 
Pada print ad 2 seri A ini, konsep visual mengacu pada gaya hidup 
sehat yang sedang popular saat ini yaitu yoga. Pose yoga yang digunakan 
model dalam poster ini disebut warrior, posisi tangan pose ini biasanya 
terletak di dada atau atas kepala dengan telapak tangan kanan dan kiri 
bersentuhan. Sedangkan pada poster ini, posisi tangan berada di daerah 
serviks dengan membentuk symbol love. Tampilan print ad ini disesuaikan 
dengan Path sebagai salah satu media sosial yang populer digunakan oleh 
target audiens. 
Dengan tidak menuliskan nama tampilan media sosial yang digunakan,  
menuntut target audiens untuk berpikir bahwa kejanggalan visual ini 
berkaitan dengan kanker serviks, yang dipandu dengan adanya logo 
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kampanye kanker serviks di ujung kanan atas poster. Tagline “cheking your 
photos for likes isn’t a matter of life and death” pada bagian tengah bawah 
poster, mengisyaratkan bahwa ada hal lain yang harus target audiens lakukan 
selain hanya mengaktualisasi diri melalui media sosial yaitu memahami  
bahaya kanker serviks. 
 
5.3.2 Seri B 
 
Gambar 5.8 Print ad 1 seri B. 
 
Pada print ad 1 seri B ini, konsep visual mengacu pada gaya hidup 
aktualisasi diri yang sedang popular saat ini yaitu selfie. Sesuai dengan posisi 
tangan model, tampilan layar ponsel seharusnya menunjukkan area wajah 
model. Sedangkan pada poster ini, tampilan ponsel justru menunjukkan area 
dimana serviks berada. Tampilan print ad ini disesuaikan dengan Twitter 
sebagai salah satu media sosial yang populer digunakan oleh target audiens. 
Dengan tidak menuliskan nama tampilan media sosial yang digunakan,  
menuntut target audiens untuk berpikir bahwa kejanggalan visual ini 
berkaitan dengan kanker serviks, yang dipandu dengan adanya logo 
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kampanye kanker serviks di ujung kanan atas poster. Tagline “cheking your 
photos for likes isn’t a matter of life and death” pada bagian tengah bawah 
poster, mengisyaratkan bahwa ada hal lain yang harus target audiens lakukan 
selain hanya mengaktualisasi diri melalui media sosial yaitu memahami  
bahaya kanker serviks. 
 
 
Gambar 5.9 Print ad 2 seri B. 
 
Pada print ad 2 seri B ini, konsep visual mengacu pada gaya hidup 
sehari-hari target audiens yaitu sekolah. Tampilan print ad ini disesuaikan 
dengan Fecebook sebagai salah satu media sosial yang populer digunakan 
oleh target audiens. 
Dengan tidak menuliskan nama tampilan media sosial yang digunakan,  
menuntut target audiens untuk berpikir bahwa tampilan poster ini berkaitan 
dengan kanker serviks, yang dipandu dengan adanya logo kampanye kanker 
serviks di ujung kanan atas poster. Tagline “cheking your photos for likes 
isn’t a matter of life and death” pada bagian tengah bawah poster, 
mengisyaratkan bahwa ada hal lain yang harus target audiens lakukan selain 
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Brosur berukuran A4 sengan bentuk dasar segi enam. Brosur ini memiliki 7 
lipatan yang apabila dibuka membentuk huruf c sebagai inisial dari cervical 
cancer. Brosur ini memuat informasi dasar tentang kanker serviks seperti definisi, 
penyebab, gejala, dll. Warna yang digunakan adalah warna pastel dengan 
beberapa sisipan gambar berupa fotografi dan vektor. 
 
 
Gambar 5.10 Tampilan brosur depan dan belakang. 
 
Brosur ini apabila dibuka satu persatu, maka tampilan depan dan belakang 
akan mmbentuk satu informasi yang disesuaikan dengan elemen gambar. 
Contohnya seperti keterangan definisi kanker serviks apabila dibuka maka akan 
berpasangan dengan tulisan kanker serviks pada tampilan belakang poster. 
Fenomena di Indonesia akan berpasangan dengan gambar Negara Indonesia, 
penyebab dan pemicu dengan gambar siswi-siswi SMA, dan seterusnya. 
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5.5 Billboard 
Billboard memiliki 2 jenis desain yang dapat dipakai bergantian namun tetap 
memiliki satu tema. 
 
    
 
Gambar 5.11 Desain dan penempatan billboard. 
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Konsep billboard ini dibuat seolah-olah bunga dan gelas kaca sebagai elemen 
gambar utama, menyerupai daerah serviks pada wanita. Hal ini berkaitan dengan 
keterbacaan billboard yang hanya memakan waktu beberapa detik oleh pengguna 
kendaraan, sehingga billboard dibuat sesederhana mungkin dengan hanya 
menggunakan elemen gambar sebagai elemen utama tanpa menggunakan tipografi 
di dalamnya. Logo kampanye kanker serviks yang terletak di bagian kanan bawah 
billboard akan membantu target audiens dalam memahami maksud billboard. 
 
5.6 Ambient Media 
Ambient media yang dibuat diletakkan di mall sebagai tempat utama target 
audiens ketika meluangkan waktu senggangnya. 
5.6.1 Elevator Mall 
Ambient media ini difungsikan pada elevator seolah-olah seperti peti 
mati yang terbuka dan di dalamnya berii seorang gedis yang telah meninggal. 
Pada bagian dalam lift, di bawah gambar gadis tersebut diberi keterangan 
tagline learn the other thing you need to fight dan logo kampanye, seperi 
yang tertera pada poster. 
 
 
Gambar 5.12 Tampilan elevator saat tertutup sampai terbuka. 
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Konsep ambient media elevator ini seolah-olah dibuat seperti peti mati 
yang terbuka dan di dalamnya berisi seorang gadis yang telah meninggal. 
Pesan yang disampaikan langsung ditujukkan pada dampak terburuk dari 
kanker serviks yaitu kematian. Logo kampanye kanker serviks pada bagian 
kanan bawah gambar gadis membantu target audiens dalam memahami 
maksud dari ambient media tersebut. 
 
5.6.2 Kaca Toilet Mall 
Pada kaca toilet perempuan di mall, dipasang ambient media berbahan 
stiker yang memiliki desain seperti cover majalah. Ambient media ini bekerja 
ketika target audiens sedang berkaca dan menampilkan bayangannya seolah 









5.7 Digital Infografis 
Digital infografis memuat informasi dasar mengenai bahaya kanker serviks 
yang dibuat menjadi format video pendek. Berikut beberapa screenshoot digital 












Gambar 5.14 Tampilan screenshoot digital infografis. 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 
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BAB 6 




Meningkatnya angka penderita kanker serviks setiap tahunnya di 
Indonesia, adalah fenomena awal alasan terbentuknya “Perancangan Kampanye 
Bahaya Kanker Serviks Bagi Remaja Putri Usia 13-18 Tahun”. Meningkatnya 
angka penderita kanker serviks yang tergolong tinggi ini disebabkan buruknya 
gaya hidup masyarakat Indonesia dan minimnya kesadaran perempuan Indonesia 
untuk melakukan deteksi dini terhadap kanker. 
Penanggulangan kanker serviks harus dilakukan sejak dini pada usia 
rentan infeksi HPV yaitu 13-18 tahun. Dengan pengenalan bahaya kanker serviks 
sejak usia remaja ini, setidaknya dapat menekan angka penderita kanker serviks 
10-20 tahun ke depan saat mencapai usia rentan gejala kanker serviks. Belum 
pernah diadakannya kampanye khusus kanker serviks di Indonesia juga 
merupakan hal yang sangat disayangkan. Oleh sebab itu dibutuhkan kampanye 
kanker serviks yang dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja putri 
usia 13-18 tahun akan bahaya kanker serviks. 
Melalui metode perancangan, “Perancangan Kampanye Bahaya Kanker 
Serviks Bagi Remaja Putri Usia 13-18 Tahun” ini menggunakan metode 
kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan data primer berupa kuisioner, 
wawancara, observasi dan data sekunder berupa literature, data tahunan BPS, 
YKI, dan Dinas Kesahatan Surabaya. Metode ini memilih remaja putri usia 13-18 
tahun sebagai populasi, dan wilayah Surabaya sebagai sampel pengambilan data. 
Hasil analisis yang didapat dari metode perancangan ini salah satunya 
adalah target audiens hanya sekedar pernah mendengar namun belum memahami 
dengan jelas informasi dasar tentang kanker serviks. Selain itu target audiens 
adalah pengguna sosial media aktif dan sebagian besar selalu meluangkan 
waktunya di pusat perbelanjaan / mall bersama dengan orang-orang terdekat 
mereka. 
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Dari penjelasan di atas sesuai dengan metode perancangan sebelumnya, 
maka di dapatkan ide utama untuk perancangan kampanye kanker serviks ini 
adalah Learn & Fight. Ide utama ini memiliki pesan bahwa target audiens harus 
memahami setidaknya informasi dasar mengenai bahaya kanker serviks hingga 
sampai saat mereka dapat melakukan perlawanan atau pencegahan di masa 
mendatang. 
Media yang digunakan dalam kampanye ini antara lain digital infografis, 
poster, print ad, billboard, brosur, dan ambient media. Digital infografis memuat 
informasi dasar mengenai kanker serviks dan disebar melalui sosial media yang 
sering digunakan target audiens. Poster dan print ad dibuat dalam 2 seri, setiap 
serinya berisi 2 poster atau 2 print ad. Billboard diletakkan 5 titik wilayah 
Surabaya yang dekat dengan sekolah atau pusat perbelanjaan / mall. Brosur 
memuat informasi dasar mengenai kanker serviks, dan akan disebar di beberapa 
rumah sakit dan unit kesehatan sekolah di wilayah Surabaya. Ambient media 
berupa elevator mall dan kaca toilet wanita yang di pasang dibeberapa pusat 
perbelanjaan / mall di wilayah Surabaya. 
Gaya gambar yang dipilih untuk media kampanye adalah teknik 
fotografi. Teknik fotografi menciptakan kesan lebih nyata untuk menyampaikan 
pesan dan mendapatkan emosi target audiens. Teknik fotografi yang digunakan 
adalah human interest. Tone warna yang digunakan adalah warna hangat yang 
menggunakan warna putih dan merah muda sebagai unsur warna utamanya. 
Warna hangat yang dimaksud adalah tidak terlalu mencolok dan terkesan lembut. 
Tipografi menggunakan jenis font sans serif untuk menciptakan kesan feminim 
yang modern, dan layout menggunakan sequel huruf ‘I’ untuk mempermudah 
keterbacaan. 
Proses pembuatan kampanye ini dimulai dari perencanaan yang  
bertujuan untuk menemukan konsep kampanye melalui proses brainstorming. 
Setelah itu dilakukan proses perancangan melalui eksplorasi strategi media 
dengan menggunakan alternative sketsa. Selanjutnya dari alternative-alternatif 
sketsa yang telah dibuat, dipilih salah satu desain media yang nantinya akan 
dikembangkan lebih lanjut menjadi desain kasar dan digitalisasi. Terakhir adalah 
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proses penerapan atau implementasi media menjadi final desain. Berikut adalah 
beberapa dokumentasi foto implementasi media secara keseluruhan pada kegiatan 
pameran tugas akhir. 
 
 
Gambar 6.1 Realisasi final desain media kampanye pada pameran. 
 
6.2 Saran 
Setelah melalui beberapa proses evaluasi, didapatkan beberapa 
kekurangan yang dapat diubah menjadi saran perbaikan untuk kedepannya, antara 
lain : 
• Salah satu print ad pada seri b mengunakan konsep visual siswi SMA yang 
berbeda dengan konsep visual lain dan poster. Sehingga tidak terlihat 
menyatu dan berbeda dari print ad dan poster yang lain. 
• Konsep visual yang digunakan pada billboard melenceng dari teknik fotografi 
human interest yang digunakan, sehingga terlihat tidak menyatu dengan 
konsep media kampanye yang lain. 
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• Beberapa warna background media perlu dikembangkan lebih lanjut, agar 
terlihat lebih kontras dan tidak mengganggu keterbacaan pesan. 
• Logo pada billboard sebaiknya di perbesar lagi, untuk membantu keterbacaan 
dan penyampaian pesan. 
• Pesan yang dimuat dalam ambient media elevator mall tidak menyampaikan 
ide utama untuk memahami kanker serviks, namun langsung mengarah pada 
dampak kematian. 
• Terdapat beberapa elemen gambar pada brosur yang tidak sesuai dengan 
konsep dan teknis penempatan visual. 
• Diperlukan adanya media akhir sebagai penampung keseluruhan informasi 
mengenai bahaya kanker serviks dan kampanye yang sedang berlangsung 
untuk jangka waktu yang lebih lama dari masa kampanye, contohnya seperti 
website. 
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Abstrak—Tingginya angka penderita kanker serviks di 
Indonesia telah mencapai 40-45 kasus / hari dengan jumlah 
kematian mencapai 20-25 korban / hari.1 Oleh sebab itu kanker 
serviks ditempatkan sebagai penyakit pembunuh perempuan 
nomor satu di Indonesia. Saat ini kanker serviks telah banyak 
menyerang wanita usia di bawah 25 tahun, sehingga 
penanggulangan kanker serviks harus dilakukan sejak dini pada 
usia rentan infeksi HPV yaitu usia 13-18 tahun. Oleh karena itu, 
dibutuhkan sebuah strategi kampanye untuk memahami 
informasi dasar mengenai bahaya kanker serviks bagi remaja 
putri usia 13-18 tahun. Pengambilan data perancangan 
kampanye ini menggunakan metode triangulasi, yaitu gabungan 
antara metode kuantitatif dan metode kualitatif. Pengambilan 
data kuantitatif menggunakan kuisioner, wawancara, dan 
observasi tidak terstruktur kepada remaja putri 13-18 tahun 
yang duduk dibangku SMP/SMA di wilayah. Sedangkan 
pengambilan data kualitatif didapatkan dari buku literatur, 
Badan Pusat Statistik Jatim, Dinas Kesehatan Jatim, Yayasan 
Kanker Indonesia Jawa Timur, dan internet. Hasil analisis data 
menyatakan bahwa mereka belum memahami dengan baik 
informasi dasar mengenai bahaya kanker serviks. Sehingga 
strategi kampanye ini menggunakan Learn & Fight sebagai ide 
utama.  
Konsep desain media menggunakan teknik fotografi sebagai 
gaya gambar utama untuk menciptakan kesan nyata dalam 
menyampaikan pesan kampanye kepada target audiens. Warna 
yang digunakan adalah jenis warna pastel hangat yang tidak 
terlalu mencolok dengan warna putih dan merah muda sebagai 
unsur warna utama. Konsep desain ini kemudian diaplikasikan 
ke media kampanye diantaranya poster, print ad, billboard, 
brosur, digital infografis, dan ambient media. Digital infografis 
memuat informasi dasar mengenai kanker serviks dan disebar 
melalui sosial media seperti twitter, facebook, dll. Poster dan 
print ad dibuat dalam 2 seri, setiap serinya berisi 2 poster atau 2 
print ad. Billboard diletakkan 5 titik wilayah Surabaya yang 
dekat dengan sekolah atau mall. Brosur memuat informasi dasar 
mengenai kanker serviks, dan akan disebar di beberapa rumah 
sakit dan unit kesehatan sekolah di wilayah Surabaya. Ambient 
media berupa elevator mall dan kaca toilet wanita yang di 
pasang dibeberapa mall di wilayah Surabaya. Penempatan media 
yang telah dirancang akan dipublikasikan dalam kurun waktu 
satu tahun. Secara keseluruhan media kampanye membuat 
target audiens untuk sadar akan pentingnya memahami bahaya 
kanker serviks agar dapat mencegah atau melawannya. 
 
Kata Kunci—kanker serviks, memahami, remaja putri usia 13-
18 tahun 
 
1 Samadi, Heru Priyanto. 2011. Yes, I Know Everything 
about Kanker Serviks!. Solo : Metagraf. 
I. PENDAHULUAN ANKER	   dapat menimpa semua orang, pada setiap 
bagian tubuh, dan semua golongan umur. Kanker muncul 
sebagai tumor ganas yang dapat menyebar ke bagian tubuh 
lainnya sehingga dapat menyebabkan kematian. Meningkatnya 
angka penderita kanker menjadi fenomena menakutkan yang 
berhasil menarik perhatian masyarakat dunia dalam waktu 
singkat. 
Saat ini, sudah menjadi perbincangan umum bahwa 
perempuan telah menjadi target beberapa jenis kanker ganas. 
Namun pada kenyataannya, para perempuan masih saja 
meremehkan dan tidak memahami bagaimana cara 
menjalankan pola hidup sehat serta merawat tubuh dengan 
benar. 
Setelah kanker payudara, kanker serviks merupakan jenis 
kanker nomor dua yang paling sering menyerang perempuan 
di seluruh dunia dan juga merupakan kanker kedua yang 
paling paling beresiko  menyebabkan kematian. Kanker 
serviks banyak terjadi di Negara yang sedang berkembang2. 
Hal ini disebabkan karena buruknya pola hidup masyarakat 
yang kurang memperhatikan kesehatan tubuhnya. 
Dari sekian banyak jenis kanker, kanker serviks merupakan 
penyakit pembunuh perempuan nomor satu di Indonesia. Hal 
ini karena masih rendahnya pelaksanaan skrining di Indonesia 
yaitu 5%, sedangkan idelanya adalah 80%. Perempuan yang 
beresiko terkena kanker serviks adalah 58 juta (pada usia 15-
58 tahun) dan 10 juta (pada usia 10-14 tahun). Tidak 
mengejutkan jika jumlah kasus baru kanker serviks 40-45/hari 
dan jumlah kematian yang disebabkan kanker serviks 
mencapai 20-25/hari.3 
Setelah memahami penjabaran diatas, maka dapat saya 
simpulkan bahwa penanggulangan kanker serviks harus 
dilakukan sejak dini pada usia rentan infeksi HPV yaitu 13 – 
18 tahun. Dengan pengenalan bahaya kanker serviks sejak usia 
remaja ini, setidaknya dapat menekan angka penderita kanker 
serviks 10 – 20 tahun kedepan saat mencapai usia rentan 
gejala kanker serviks muncul. 
 
 
2 Samadi, Heru Priyanto. 2011. Yes, I Know Everything 
about Kanker Serviks!. Solo : Metagraf. 
3 Samadi, Heru Priyanto. 2011. Yes, I Know Everything 
about Kanker Serviks!. Solo : Metagraf. 
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Diperlukan stategi media yang tepat untuk menunjang 
peningkatan gaya hidup sehat dan kesadaran serta pemahaman 
akan bahaya kanker serviks bagi remaja putri usia 13-18 
tahun. Karena hanya dengan penyuluhan, seminar, atau 
talkshow yang dilakukan beberapa organisasi atau Yayasan 
Kanker Indonesia, tidak akan cukup meningkatkan kesadaran 
dan pemahaman bagi kalangan remaja putri Indonesia akan 
bahaya kanker serviks.  
Belum pernah diadakannya kampanye khusus kanker 
serviks oleh yayasan-yayasan kanker terkemuka di Indonesia 
juga merupakan hal yang sangat disayangkan. Mengingat 
bahwa angka penderita kanker serviks di Indonesia telah 
meningkat sebagai pembunuh perempuan nomor satu. Butuh 
diadakannya suatu kegiatan dimana masyarakat tidak hanya 
dapat mewaspadai bahaya kanker serviks, tetapi juga 
memahaminya dengan baik. 
Oleh karena itu dibutuhkan sebuah pendekatan strategis dan 
perangkat komunikasi yang sesuai untuk menanggulangi 
tingginya angka kanker serviks di Indonesia. Sehingga 
dibutuhkan sebuah kampanye kesahatan untuk meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman akan bahaya kanker sebagai 
pendidikan dini bagi remaja putri usia 13-18 tahun. 
II. LANDASAN TEORI 
A. Kampanye Sosial 
Kampanye komunikasi adalah tindakan komunikasi yang 
terorganisasi yang diarahkan pada khalayak tertentu, pada 
periode waktu tertentu guna mencapai tujuan tertentu. 
Kampanye dapat diartikan sebagai pemanfaatan berbagai 
metode komunikasi yang berbeda secara terkoordinasi dalam 
periode waktu tertentu yang ditujukan untuk mengarahkan 
khalayak pada masalah tertentu berikut pemecahannya. 
III. METODE PERANCANGAN 
A. Metode Pengambilan Data 
Melihat jangkauan target audiens yang besar, perancangan 
kampanye ini paling sesuai menggunakan metode penelitian 
triangulasi, yaitu gabungan antara metode kuantitatif dengan 
metode kualitatif. Dalam perancangan ini, metode kuantitatif 
menggunakan teknik pengumpulan data utama menggunakan 
kuisioner. Sedangkan untuk memperkuat dan mengecek 
validitas data hasil kuisioner tersebut, digunakan metode 
kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
observasi dan wawancara. 
B. Populasi dan Sampel 
Perancangan ini memilih Kota Surabaya sebagai populasi 
yang akan diteliti. Karakteristik yang dituju adalah remaja 
putri usia 13-18 tahun yang sedang duduk dibangku SMP dan 
SMA. Pengambilan sampel penelitian dilakukan pada 
beberapa SMP dan SMA yang mewakili masing-masing area 
Kota Surabaya. Pengambilan sampel secara acak juga 
dilakukan di beberapa pusat perbelanjaan Kota Surabaya 
sekaligus melakukan observasi. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang diambil terbagi menjadi 2 jenis, yaitu data primer 
dan sekunder. Data primer didapatkan dari wawancara 
Yayasan Kanker Indonesia Provinsi Jawa Timur dan 
penyebaran kusioner dilakukan kepada 500 siswi SMP dan 
SMA di wilayah Surabaya. Observasi tidak terstruktur juga 
dilaksanakan untuk memeperkuat data target audiens yang 
diinginkan. 
Sedangkan data sekunder atau penunjang didapatkan dari 
buku literatur, internet, dan beberapa instansi terkait, 
diantaranya : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 
(BPS), Dinas Kesehatan Provinsi JAwa Timur, dan Yayasan 
Kanker Indonesia Provnsi Jawa Timur. 
D. Analisis Hasil 
Secara keseluruhan sebagian besar target audiens sudah 
cukup sadar terhadap keberadaan kanker serviks, namun 
mereka belum mengerti dan paham benar mengenai kanker 
serviks lebih lanjut. Selain itu sebagian besar Target audiens 
masih belum sadar akan potensi mereka terkena kanker 
serviks sejak dini. Namun yang paling terlihat adalah bahwa 
meskipun target audiens pernah tahu mengenai kanker serviks, 
tetapi mereka tidak memahami informasi dasar penting 
mengenai kanker serviks seperti definisi, penyebab, gejala, 
dampak, dan pencegahan. 
IV. KONSEP DESAIN 
A. Ide Utama 
Melihat perkembangan isu kanker serviks dikalangan target 
audiens, terlihat bahwa rata-rata mereka telah cukup aware 
terhadap kanker serviks namun masih kurang dalam 
pemahamannya. Sesuai dengan tujuan pembuatan kampanye 
ini, maka diharapkan bahwa target audiens tidak hanya 
sekedar tahu atau aware terhadap kanker serviks tetapi juga 
setidaknya memahami informasi dasar mengenai kanker 
serviks. 
Sehingga didapatkan ide utama kampanye ini yaitu “Learn 
and Fight!”. Ide kampanye memiliki pesan bahwa kanker 
serviks merupakan sesuatu yang harus dipelajari dan dipahami 
untuk dapat menghindari atau melawannya. 
Penekanan pendidikan dasar di usia remaja bagi target audiens 
adalah salah satu upaya untuk menghindari kanker serviks di 
jenjang usia penderita yaitu 25 – 35 tahun. Sehingga ide utama 
kampanye ini didukung dengan tagline yaitu “Learn The Other 
Thing You Need To Fight” untuk selalu mengingatkan target 
audiens bahwa kanker serviks adalah salah satu hal penting 
yang harus dipahami oleh target audiens. 
B. Media Kampanye 
Media yang digunakan antara lain poster, print ad, brosur, 
billboard, ambient media, dan digital infografis. Digital 
infografis dibuat berdasarkan hasilpenelitian sebelumnya 
mengenai target audiens yang cenderung meluangkan 




Penempatan media yang telah dirancang, dipublikasikan 
dengan susunan waktu sesuai dengan hasil kampanye yang 
diinginkan. Kurang lebihnya kampanye ini akan dilaksanakan 
dalam kurun waktu 1 tahun. 
 
Tabel 4.1 
Jadwal pengaplikasian media dalam kurun waktu 12 bulan. 
 
V. IMPLEMENTASI DESAIN 
Dari konsep desain yang telah didapatkan, dibuatlah media-
media kampanye sesuai dengan ide utama dan pesan yang 
ingin disampaikan, diantaranya poster dan print ad. 
 
Desain terakhir logo kampanye yang digunakan adalah 
berjenis tipografi dengan gabungan siluet seorang perempuan 




Gambar. 1. Ogo kampanye Learn & Fight! 
 
Dari konsep desain yang telah didapatkan, dibuatlah media-
media kampanye sesuai dengan ide utama dan pesan yang 




Gambar. 2. Contoh desain poster yang nantinya ditempel di seluruh SMP dan 





Gambar. 3. Contoh desain print ad yang nantinya dipasang pada beberapa 
majalah remaja putri seperti Gadis dan Go Girl. 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
“Perancangan Kampanye Bahaya Kanker Serviks Bagi 
Remaja Putri Usia 13-18 Tahun” ini telah direalisasikan 
dengan baik. Media-media yang dibuat sudah cukup untuk 
mencapai tujuan kampanye, yaitu membuat target audiens 
memahami dengan baik informasi dasar dan bahaya kanker 
serviks. Untuk kedepannya media yang telah dibuat, 
diharapkan dapat dikembangkan lebih baik lagi untuk 
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Meningkatnya angka penderita kanker 
serviks di indonesia setiap tahunnya. 
+Tingginya angka 
penderita kanker di 
Indonesia 
Kanker serviks menjadi 
pembunuh wanita nomor 1 di 
Indonesia. Jumlah kematian 
yang disebabkan kanker 
serviks mencapai 20-25 / hari. 
+  Grafik penderita kanker serviks tahun 2013 
berdasarkan usia 
Berdasarkan grafik di atas, usia rentan kanker serviks dimulai pada usia 




Remaja Putri Usia 13-18 tahun, yang sedang duduk 
di bangku SMP dan SMA. 
+
Identifikasi Masalah 
Belum tersedianya kampanye kanker serviks yang 
ditujukan bagi remaja putri usia 13-18 tahun. 
+
Batasan Masalah 
n  Perancangan ini tidak menyelesaikan angka penderita 
kanker serviks di Indonesia. 
n  Perancangan media ini ditujukan untuk remaja putri usia 
13-18 tahun. 
n  Penelitian ini hanya mengambil sampel wilayah Kota 
Surabaya untuk di teliti. 
n  Perancangan ini tidak membahas metode pemasaran 
media untuk tujuan komersil. 
+
Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang strategi kampanye 
bahaya kanker serviks bagi remaja putri usia 
13-18 tahun ? 
+
Ruang Lingkup Perancangan 
n  Ruang lingkup penelitian ini adalah seputar 
perancangan media dan strategi kampanye terhadap 
bahaya kanker serviks bagi remaja putri usia 13-18 tahun. 
+
Tujuan Perancangan 
n  Perancangan ini diharapakan dapat meningkatkan 
kesadaran dan memberikan pemahaman bagi remaja 
putri usia 13-18 tahun akan bahaya kanker serviks 
n  Perancangan ini diharapkan dapat memberikan 
dampak positif dalam pola perilaku dan gaya hidup 




n  Penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan wawasan bagi para 
pembaca, terutama bagi remaja putri 
usia 13-18 tahun mengenai bahaya 
kanker serviks. 
n  Penelitian ini dapat digunakan sebagai 
acuan adlam mengembangkan 
penelitian-penelitian selanjutnya, 
khususnya dalam perancangan strategi 
kampanye sosial. 
n  Penelitian ini diharapkan 
dapat meningkatkan gaya 
hidup sehat, kesadaran,dan 
pemahaman remaja putri 
akan bahaya kanker serviks, 
untuk mendapatkan masa 
depan yang lebih baik. 
Manfaat Teoritis Manfaat Praktis 
+
Metode Perancangan 
Perancangan kampanye ini menggunakan metode 
pengambilan data gabungan antara kuantitatif dan 
kualitatif. 
+
Populasi dan Sampel 
n  Kota Surabaya. 
n  Remaja Putri Usia 13-18 tahun 
yang duduk dibangku SMP 
dan SMA. 
n  Beberapa SMP dan SMA di 
wilayah Surabaya. 
n  Beberapa pusat perbelanjaan 
(Mall) di wilayah Surabaya. 
Populasi Sampel 
+Data Primer 






n  Disebarkan ke 500 siswi SMP 
dan SMA usia 13-18 tahun di 
Surabaya. 
n  Kegiatan dilakukan beberapa 
SMP dan SMA. 
n  Beberapa juga disebar di 
sejumlah pusat perbelanjaan / 
Mall di Surabaya 
n  Hasil Analisis : 
n  Sebagian besar target 
audiens telah sadar akan 
keberadaan kanker serviks 
namun belum memahami 
dengan baik informasi dasar 
seperti penyebab, gejala, 
dampak, dll. 
n  Sebagian besar target 
audiens belum sadar akan 
potensi mereka terkena 
kanker serviks sejak dini 
+
Observasi tidak terstruktur 
n  Mengamati pola perilaku 
target audiens di beberapa 
pusat perbelanjaan / Mall. 
n  Observasi dilakukan pada 
waktu target audiens pulang 
sekolah 
n  Hasil Analisis : 
n  Target audiens selalu 
meluangkan waktunya 
bersama teman-teman dan 
tidak pernah sendiri. 
n  Target audiens selalu tidak 
pernah lepas dari HP atau 
laptop. 
n  Target audiens tidak 
memiliki tujuan khusus 
untuk membeli barang, 
namun mereka hanya 
mencari kesenangan 




n  Wawancara dengan Bapak 
Sani selaku pengurus Yayasan 
Kanker Indonesia (YKI) 
Provinsi Jawa Timur. 
n  Pertanyaan yang diajukan 
seputar peranan YKI, kegiatan 
yang telah dilakukan 
berkaitan dengan kanker 
serviks, media yang telah 
dibuat, kanker serviks di 
Surabaya, dll. 
n  Hasil Analisis : 
n  YKI telah banyak melakukan 
kegiatan seputar seminar 
dan talkshow mengenai 
kanker secara umum. 
n  Media yang dibuat hanya 
seputar leaflet, brosur, dan 
standing ex-banner. 
n  Masyarakat masih belum 
menyadari pentingnya 
deteksi kanker apabila 
mereka belum merasa sakit. 
n  Penderita kanker serviks 
tercatat meningkat setiap 
tahunnya. 
+Data Sekunder 
Literatur, Data Dinas Kesehatan 
Surabaya, Badan Pusat Statistik 








Learn and Fight! 
+Strategi 
Kampanye 
n  Strategi Kampanye terdiri dari : 
n  Strategi Komunikasi 
n  Strategi Pesan 
n  Gaya Penyampaian 
n  Konsep Desain 




n  Strategi Media 
n  Kriteria Media 
n  Tujusn Media 
n  Penempatan Media 
n  Penjadwalan Waktu 
Menggunakan jenis kampanye 
Below The Line 
+
Strategi Komunikasi 
n  Strategi pesan yang ingin disampaikan adalah bahwa ada hal lain 
yang target audiens dapat pelajari dan pahami untuk 
diperangi,selain hanya bersenang-senang yaitu kanker serviks. 
n  Gaya penyampaian pesan yang digunakan adalah dengan 





Teknik Fotografi Human 
Interest 
Untuk lebih menciptakan kesan 
nyata dan penyampaian pesan 





Warna hangat yang 
mengndung unsur merah 




Champagne & Limousines 
Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn Oo 
Pp Qq Rr Ss Tt Uu Vv Ww Xx Yy Zz 
0123456789 
Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn 
Oo Pp Qq Rr Ss Tt Uu Vv Ww Xx Yy Zz 
0123456789 
Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn Oo 






Jenis Font Sans Serif 
Bergaya minimalis dan 






Sequel ‘I’ atau ‘-’ 
Memberikan kemudahan 
target audiens dalam 




Digital Infografis ; Billboard ; Poster ; Brosur ;  
Print Ad ; Ambient Media.   
+
Digital Infografis 
n  Kriteria Media : 
n  Berisi tentang informasi dasar 
tentang kanker serviks. 
n  Menggunakan sistem sharing di 
beberapa media sosial seperti 
facebook, twitter, instagram, dll. 
n  Hasil akhir media berupa video 
infografis. 
n  Penempatan Media : 
n  Digital infografis ini akan 
disebar melalui media sosial 
seperti facebook, twitter, 
Line, Instagram, dll sesuai 
dengan hasil riset 
sebelumnya. 
n  Tujuan Media : 
n  Media ini dibuat untuk lebih 
mamahami informasi dasar 
mengenai kanker serviks bagi 
target audiens. 
n  Untuk lebih mempercepat 
penyebaran informasi bahaya 
kanker serviks melalui sistem 
sharing di media sosial 
+
Billboard 
n  Kriteria Media : 
n  Billboard berpusat pada 
elemen gambar dengan 
menggunakan teknik 
fotografi. 
n  Penempatan Media : 
n  Billboard di tempatkan di 
pusat jalanan utama 
Surabaya yang dekat 
dengan SMP, SMA, dan pusat 
perbelanjaan / Mall. 
n  Tujuan Media : 
n  Digunakan untuk 
meningkatkan awarness 
target audiens dan media 
reminder tentang kampanye 
yang sedang berlangsung. 
+
Poster 
n  Kriteria Media : 
n  Menggunakan teknik 
fotografi human interest dan 
tone warna hangat. 
n  Dibuat dalam 2 seri yaitu A 
dan B. 
n  Penempatan Media : 
n  Poster diletakkan di SMP 
dan SMA serta beberapa 
lembaga bimbingan belajar 
di wilayah Surabaya. 
n  Tujuan Media : 
n  Seri A bertujuan untuk 
meningkatkan awareness target 
audiens terhadap bahaya kanker 
serviks dan kampanye yang 
sedang berlangsung. 




n  Kriteria Media : 
n  Berukuran A4 dengan 
bentuk lipatan dasar segi 
enam. 
n  Memuat informasi dasar 
mengenai kanker serviks. 
n  Penempatan Media : 
n  Brosur di sebar di beberapa 
klinik SMP / SMA dan 
beberapa rumah sakit di 
wilayah Surabaya. 
n  Tujuan Media : 
n  Berfungsi sebagai penyedia 
informasi dasar tentang 
kanker serviks. 
n  Membuat target audiens lebih 




n  Kriteria Media : 
n  Dibuat seukuran rata-rata majalah 
remaja putri, yaitu B5. 
n  Mengunakan gaya penyampaian 
seperti layar media sosial yang 
sering digunakan target audiens. 
n  Dibuat dalam 2 seri, yaitu seri A 
dan B. 
n  Penempatan Media : 
n  Print ad diletakkan 
dimajalah remaja putri 
seperti Gadis, Go Girl,, dan 
Aneka Yess. 
n  Tujuan Media : 
n  Seri A bertujuan untuk 
meningkatkan awareness target 
audiens terhadap bahaya kanker 
serviks dan kampanye yang 
sedang berlangsung. 




n  Kriteria Media : 
n  Memanfaatkan unsur lain 
disekitar untuk dapat 
berfungsi. 
n  Diletakkan Terdapat 2 jenis 
ambient media, yaitu kaca 
toilet dan elevator Mall. 
n  Penempatan Media : 
n  Diletakkan pada kaca toilet 
putri di dalam Mall. 
n  Diletakkan pada pintu luar 
dan dinding dalam elevator 
Mall. 
n  Tujuan Media : 
n  Untuk meningkatkan 
keingintahuan target 
audiens terhadap bahaya 
kanker serviks dan 







+  Perencanaan 
Dilakukan pada awal 
proses perancangan. Proses 
perencanaan ini awal 
brainstroming ide atau 
onsep media kampanye 












Poster Seri A 
+
Poster Seri B 
+
Print Ad Seri A 
+












Perancangan Strategi Bahaya Kanker Serviks Bagi 
Remaja Putri Usia 13-18 Tahun ini tlah direalisasikan 
sesuai target.  
+Terima Kasih 
